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ABSTRAK 
Andita Dwi Hernawati, Juli 2017, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 
Siswa Tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen, Tahun Pelajaran 
2016/2017 Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, Juli 2017. 
Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Siswa Tunagrahita 
Masalah dalam penelitian ini adalah: SMALB B & C Bagaskara Sragen 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang mengajar bukan guru 
agama Islam melainkan guru kelas, karena mengingat keterbatasan tenaga 
pendidik di sekolahan tersebut kurang maksimal. Pada saat berlangsungnya 
pembelajaran banyak peserta didik yang pada saat mengikuti pelajaran agama 
Islam mereka mengerti dan paham terkait materi yang disampaikan. Akan tetapi 
itu hanya bersifat sementara, pada saat guru menanyakan pelajaran yang sama 
tetapi selang waktu beberapa hari mereka sudah lupa. Dalam proses pembelajaran 
ini pendidik menggunakan strategi drill yaitu materi diberikan secara berulang-
ulang kepada peserta didik dengan mengingat kondisi peserta didik. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik tunagrahita Sekolah Menengah 
Pertama dan peserta didik tunagrahita Sekolah Menengah Atas di gabungkan 
menjadi satu kelas dan diberikan materi yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam pada siswa 
tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen.  
 Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang dilakukan di 
SMALB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen pada bulan Februari sampai dengan 
Juli tahun 2017. Subyek penelitian ini adalah guru kelas yang mengajar agama 
Islam dan siswa tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen, 
sedangkan informan penelitian diambil dari kepala sekolah SMALB B & C 
Bagaskara Sragen. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, interview 
(wawancara) dan dokumentasi. Setelah data terkumpul uji keabsahan dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan data. Teknik analisis dalam 
menganalisis data diperoleh dengan menggunakan analisis interaktif yang terdiri 
dari 3 komponen analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunujukkan bahwa pembelajaran agama Islam bagi 
siswa tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen sebagai berikut: (1) Tujuan 
pembelajaran agar anak dapat melaksanakan sholat secara mandiri tanpa 
bimbingan lagi dari guru, (2) Materi yang diberikan disesuaikan dengan siswa 
yaitu meliputi sholat wudhu adzan, (3) metode yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah ceramah, tanya jawab, drill dan praktek, (4) media 
pembelajaran yang digunakan masih kurang dimana hanya menggunakan papan 
tulis, spidol dan tongkat, (5) Penilaian pembelajaran agama Islam dikatakan sudah 
cukup lumayan baik, apabila siswa mampu menyebutkan rakaat sholat dan 
mempraktekkan sholat dengan baik tanpa harus ada bimbingan dari guru walaupun 
belum bisa sempurna. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara mengenai pendidikan tentunya tidak terlepas dengan adanya  
suatu pembelajaran, dimana pembelajaran itu sendiri menurut Abdul Majid 
(2011: 11) merupakan salah satu upaya yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya maupun 
yang telah dipelajari. Pengetahuan yang timbul dari suatu pembelajaran, 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku di kehidupan. 
 Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas, yaitu 
aktivitas mengajar dan aktifitas belajar. Aktivitas pengajar menyangkut 
peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan 
komunikasi antara pengajar itu sendiri dengan si belajar. Belajar 
merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri seseorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 
dan latihan. Jadi belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan yaitu secara baik maupun buruk dan seseorang tersebut dapat 
menilai sendiri sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.(Rofa’ah, 2016: 63) 
Dalam proses pembelajaran terdapat dua aktivitas di dalamnya yaitu 
aktivitas belajar dan aktivitas mengajar. Dimana dalam proses belajar 
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seseorang akan terjadi perubahan tingkah laku dari hasil pengalamannya 
ketika mengikuti pembelajaran. 
Menurut Yan Vita (2014: 12) terdapat tiga komponen utama dalam 
proses pembelajaran yaitu adanya seorang peserta didik, tenaga pendidik 
dan bahan ajar. Komponen tersebut saling mempengaruhi antara satu 
dengan lainnya. Tanpa ada satu dari ketiga komponen utama ini maka 
proses pembelajaran pun kurang maksimal. 
Dalam PP nomor 13 tahun 2015 tentang perubahan atas PP nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 1 ayat 19 bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dalam pembelajaran yang baik menggunakan 8 Standar Nasional 
Pendidikan diantaranya yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL), standar 
isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan, 
dan standar penilaian pendidikan. Kedelapan standar tersebut saling 
berkaitan apabila salah satu tidak diterapkan dalam pembelajaran maka 
tujuan dari pembelajaran kurang maksimal. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 
tersebut meliputi :tujuan, materi, metode dan evaluasi. Dari beberapa 
komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan proses pembelajaran. (Rusman dkk, 2012: 15) 
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Oleh karena itu, suatu proses pembelajaran yang baik harus memenuhi 
beberapa komponen yang ada dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Dalam pembelajaran komponen tersebut saling berkaitan 
antara yang satu dengan lainnya. Apabila salah satu komponen tidak 
terpenuhi, misal pendidik dengan peserta didik tidak terpenuhi maka 
pembelajaran belum bisa dikatakan berjalan dengan baik dan maksimal. 
Pentingnya keberhasilan suatu pembelajaran ada beberapa komponen 
didalamnya. Akan tetapi kenyataan atau dalam prakteknya belum tentu 
sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Mulyasa (2008: 20) berpendapat bahwa pendidik harus 
selalu membuat dan melihat persiapan setiap mau melakukan kegiatan 
proses pembelajaran serta merevisi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Akan tetapi pada kenyataannya, dengan berbagai alasan banyak pendidik 
yang mengambil jalan pintas dengan tidak membuat persiapan ketika mau 
melakukan pembelajaran sehingga pendidik mengajar tanpa persiapan. 
Hal senada juga disampaikan oleh Manpan Drajat dan Ridwan Effendi 
(2014: 82) dalam dunia pendidikan saat ini masalah yang melanda dari  
salah satu dari komponen pembelajaran adalah bahan ajar atau buku ajar. 
Buku atau bahan ajar yang beredar tidak layak diberikan kepada peserta 
didik pada jenjang tertentu seperti ada kata-kata vulgar dan kasar, hal ini 
menunjukkan bahwa dalam memilih dan menyeleksi bahan ajar tidak 
cermat. 
Pembelajaran Pendidikan agama Islam tidak hanya diajarkan kepada 
peserta didik yang normal saja akan tetapi juga peserta didik yang 
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berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. Dimana anak tunagrahita 
adalah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata anak pada 
umumnya. Pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi peserta didik 
tunagrahita dan kegiatan  pembelajaran umum pada prinsipnya tidak jauh 
berbeda penerapannya. Pembelajaran menekankan pada latihan dan “drill” 
yang tidak terlalu banyak menuntut kemampuan berpikir kompleks. (Moh. 
Amin, 1995: 187) 
Anak tunagrahita merupakan anak dalam kelompok di bawah normal 
baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya. Secara signifikan 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan 
disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. 
Mereka mengalami keterlambatan dalam segala bidang, dan itu sifatnya 
permanen, rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan 
dengan akademik kurang berpikir abstrak dan pelik. 
Salah satu instansi yang memberikan pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada anak tunagrahita adalah Sekolah Luar Biasa B dan C Bagaskara 
Sragen. Dimana pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Luar 
Biasa B dan C Bagaskara pada saat pembelajaran Pendidikan agama Islam 
berlangsung para peserta didik mengikuti dengan tertib dan pembelajaran 
berjalan dengan baik. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang mengajar bukan guru agama Islam melainkan guru kelas, karena 
mengingat keterbatasan tenaga pendidik di sekolahan tersebut kurang 
maksimal. Pada saat berlangsungnya pembelajaran banyak peserta didik 
yang pada saat mengikuti pelajaran agama mereka mengerti dan paham 
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terkait materi yang disampaikan. Hal tersebut terbukti dengan seorang guru 
yang menanyakan beberapa pertanyaan kepada peserta didik dan peserta 
didik tersebut dapat menjawab dengan benar. Akan tetapi itu hanya bersifat 
sementara, pada saat guru menanyakan pelajaran yang sama tetapi selang 
waktu beberapa hari mereka lupa dan tidak bisa menjawab pertanyaan 
tersebut, padahal materi telah diajarkan kepada peserta didik secara 
berulang-ulang. Dalam proses pembelajaran ini pendidik menggunakan 
strategi drill yaitu materi diberikan secara berulang-ulang kepada peserta 
didik dengan mengingat kondisi peserta didik. (Wawancara dengan Ibu 
Lutfi) 
Di Sekolah Luar Biasa ini tidak hanya melayani peserta didik 
tunagrahita saja melainkan ada beberapa peserta didik yang berkebutuhan 
khusus lainnya seperti tuna rungu, tuna netra, dan tuna wicara. Pada saat 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik tunagrahita Sekolah 
Menengah Pertama dan peserta didik tunagrahita Sekolah Menengah Atas 
di gabungkan menjadi satu kelas dan diberikan materi yang sama. Hal 
tersebut mengingat adanya keterbatasan yang ada. Dimana telah diketahui 
bahwa materi pelajaran antara Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 
Menegah Atas terdapat perbedaan.  
Melihat realita di atas maka dapat diteliti lebih lanjut dengan 
penelitian yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 
Siswa Tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang muncul yaitu : 
1. Keberhasilan proses pembelajaran melibatkan banyak komponen 
pembelajaran akan tetapi dalam prakteknya masih ditemukan adanya 
kegiatan pembelajaran yang kurang memperhatikan keberadaan 
komponen tersebut 
2. Selain melibatkan banyak komponen keberhasilan pembelajaran juga 
memerlukan persiapan yang matang walaupun masih ditemukan adanya 
guru yang kurang memperhatikannya. 
3. Dalam pembelajaran pada siswa tunagrahita pada dasarnya sama 
dengan siswa yang normal. Dengan keterbatasan siswa yang dimiliki 
SMA SLB B & C Bagaskara Sragen, pembelajaran pendidikan agama 
Islam masih dapat berjalan dengan baik.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan supaya penelitian yang telah dilakukan 
lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 
sebenarnya, maka perlu mengadakan pembatasan masalah. Pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan agama Islam 
bagi siswa tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : Bagaimanakah pembelajaran Pendidikan agama 
Islam bagi siswa tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
siswa tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikanmanfaat 
dalam dunia pendidikan baik secara teoritis maupun praktis bagi semua 
pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan 
bagi dunia pendidikan terutama bagi guru agama Islam dalam 
mengajarkan pendidikan Islam khususnya di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
b. Sebagai dasar acuan dan rujukan bagi yang mengadakan penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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a. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai masukan dalam pembuatan kebijakan tentang pelaksanaan 
pendidikan yang semakin baik terarah dan terprogram untuk 
kedepan. 
b. Bagi guru dapat menjadi masukan dalam penggunaan metode yang 
tepat berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di SMA SLB B & C Bagaskara Sragen.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
a. Pengertian 
Pembelajaran berasal dari kata “belajar”. Belajar merupakan 
suatu proses kegiatan. Hasil belajar bukan merupakan suatu hasil 
latihan melainkan pengubahan tingkah laku. Bukti bahwa 
seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan pada tingkah 
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu 
atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. (Oemar Hamalik, 2001: 
30) 
Menurut Abdul Majid (2011: 11) pembelajaran merupakan 
salah satu upaya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan potensi peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya maupun yang telah 
dipelajari. Pengetahuan yang timbul dari suatu pembelajaran, dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku di kehidupan. 
Hal yang senada tentang belajar dinyatakan oleh Mukhtar 
(2003:26) : Belajar dapat diartikan sebagai proses untuk memiliki 
maupun mengembangkan pengetahuan. Dalam belajar, terdapat 2 
hal yang harus diperhatikan, yaitu adalah proses dan hasilnya. 
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Setiap tingkah laku manusia merupakan suatu olahan dari akal budi 
yang berupa cipta, rasa dan karsa. 
Kesadaran akan hal ini, tentu sangat membantu dalam 
menata tingkah laku yang diinginkan. Ini merupakan awal dari 
tindakan yang terarah dan kreatif untuk mewujudkan suatu 
keinginan ke arah yang lebih berkualitas. 
Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan antara pendidik 
dan peserta didik dalam mempelajari suatu topik pembahasan, dari 
tidak tahu menjadi tahu dengan menggunakan akal budi yang 
berupa cipta, rasa dan karsa yang dimiliki seseorang untuk 
menciptakan suatu ide yang kreatif dan terarah. Dengan munculnya 
ide baru yang bermanfaat, dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 
melakukan perubahan hidup masa mendatang ke arah yang lebih 
berkualitas. Agar tujuan dari suatu pembelajaran dapat tercapai, 
perlu adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pendidik 
mempunyai kewajiban untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik, selanjutnya peserta didik diharapkan dapat menerima 
ilmu pengetahuan yang telah disampaikan oleh pendidik, untuk 
kemudian agar supaya dipelajari lebih lanjut.  
Memperoleh pengetahuan dalam pembelajaran, hendaknya 
melalui alat indera yang disampaikan dalam bentuk perangsang-
perangsang dari luar. Latihan, sangat berperan penting dalam hal 
ini. Lebih banyak latihan, maka akan lebih banyak dan lebih lama 
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pengetahuan dan pengalaman yang terpatri dalam ingatan 
seseorang. Sebaliknya apabila kurang latihan, maka pengetahuan 
dan pengalaman akan cepat dilupakan.  
Setelah melakukan pembelajaran, tentu seseorang 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat berupa sikap, 
kebiasaan dan pengetahuan. Perubahan itu berangsur-angsur akan 
dimulai dari sesuatu yang tidak dikenal untuk kemudian dipahami 
dan diterapkan dalam kehidupan. Jika hasil dari suatu pembelajaran 
tidak menghasilkan kepuasan, maka dilakukan intropeksi diri oleh 
yang menjalani proses belajar tersebut. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. Mujadalah: 11 
 
Artinya:Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu dan apabila dikatakan:”berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Depag RI, 2007: 543) 
 
Belajar merupakan motivasi intrinsik yang lahir dari 
kesadaran peserta didik akan pentingnya ilmu pengetahuan. Dalam 
hal ini, seseorang harus dapat memanfaatkan potensi dan 
kemampuan yang ada pada dirinya dengan semaksimal mungkin 
untuk menciptakan ide kreatif melalui suatu pembelajaran. Pada 
prinsipnya, melalui kegiatan belajar kita memperoleh bimbingan, 
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pengarahan sekaligus dapat menjadi suri tauladan bagi masyarakat 
lain untuk mencapai kebahagiaan hidup. 
Manusia pada dasarnya sangat membutuhkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk memperoleh ketenangan jiwa dalam 
dirinya terutama bagi anak berkebutuhan khusus dengan 
keterbatasan yang dimilikinya. Lembaga dan Instansi Pendidikan 
Islam sebagai wadah pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Berbagai pokok pembelajaran dibahas di dalamnya, antara lain hal-
hal yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan para 
anak berkebutuhan khusus dengan keterbatasan yang dimilikinya, 
kemudian diterapkan melalui sikap maupun perbuatan ke dalam 
situasi baru atau situasi nyata dalam kehidupan. Melalui 
pembelajran itulah, muncul adanya relevansi antara teori dengan 
praktek. Selain itu, juga dapat meningkatkan daya ingat dalam 
berfikir. (Dalyono, 1997:224)    
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006:106) dalam pelaksanaan suatu pembelajaran agar berjalan 
dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, didukung 
adanya beberapa faktor sebagai berikut : 
1) Daya serap terhadap pokok pembelajaran yang diajarkan dapat 
mencapai hasil yang baik. Setelah mengikuti pembelajaran, 
peserta didik dapat mengulang kembali materi pembelajaran 
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dengan menggunakan kata-kata sendiri agar mudah dipahami 
dan dimengerti. 
2) Perilaku yang tercermin dalam tujuan pembelajaran telah 
dicapai oleh peserta didik dengan baik. Setelah mereka 
mempelajari dan memahami materi yang telah diajarkan, tugas 
selanjutnya yaitu menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh melalui sikap maupun perbuatan. 
Dalam pembelajaran, ketika pendidik menyampaikan materi 
juga harus memperhatikan metode ajar. Materi pembelajaran yang 
disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian metode, akan 
mempersulit pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebaiknya metode di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Misal : tujuan pengajaran agar peserta didik dapat melakukan drama 
kisah-kisah para Nabi. Untuk mencapai hasil yang baik, maka 
metode yang sesuai dengan materi tersebut yaitu metode 
sosiodrama (role playing). Tetapi sebaliknya jika menggunakan 
metode diskusi, hal tersebut tidak sesuai dengan materi yang 
dipelajarai. 
Aplikasi dari materi dan metode pembelajaran yang sesuai, 
akan menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluhuran, sebagai hasil pengalaman dalam interaksi 
dengan lingkungan. Menurut Slameto (2003:3) perubahan-
perubahan yang terjadi sebagai berikut : 
1) Perubahan dalam belajar terjadi secara sadar. 
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2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif yang memberikan 
manfaat. 
4) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
5) Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Seperti : pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagai hasil dari suatu pembelajaran yaitu perubahan yang terjadi 
dalam diri seseorang baik dari segi pengetahuan maupun 
pembentukan tingkah laku yang baru. Pembentukan tingkah laku 
yang baru merupakan perubahan-perubahan positif setelah 
melakukan pembelajaran. Perubahan positif yang dialami didukung 
oleh penyesuaian antara metode dengan materi pembelajaran. 
b. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa 
komponen penting yang hatus diperhatikan oleh pendidik maupun 
peserta didik. Komponen-komponen tersebut antara lain tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode, media, dan evaluasi. 
(Ahmad Tafsir, 2007:54) 
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang penting 
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini mengarahkan 
kepada sesuatu yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 
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pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga harus tergambar jelas 
pada perencanaan pembelajaran awal. 
Menurut Fred Percival dan Henry Ellington, tujuan 
pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang jelas dan 
menunjukkan ketrampilan tertentu kepada peserta didik yang 
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. (Hamzah B. 
Uno, 2006:35) 
2) Materi 
Materi pembelajaran merupakan inti dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Maka penguasaan materi pembelajaran mutlak 
diperlukan oleh seorang pendidik. Dalam hal ini, materi yang 
akan diajarkan diharapkan dapat memberikan dasar-dasar 
pengetahuan dan ketrampilan yang akan dikembangkan lebih 
lanjut. 
3) Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran mempunyai peran sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Metode sebagai arah pemelancar 
tercapainya tujuan pembelajaran. Peran sebuah metode akan 
nyata manakala guru tepat dalam memilih sebuah metode. 
Metode-metode pembelajaran antara lain : metode ceramah, 
diskusi, demonstrasi dan sebagainya. 
4) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sarana pendukung dalam 
proses pembelajaran. Melihat kemajuan teknologi sekarang ini, 
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seseorang dengan mudah memperoleh ilmu pengetahuan. 
Seperti melalui buku, internet, surat kabar dan sebagainya. 
Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang telah ada, 
diharapkan kualitas pembelajaran akan semakin meningkat. 
5) Evaluasi 
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan 
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai wujud penilaian 
atas kinerja seorang pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:58) keberhasilan suatu proses 
pembelajaran karena terdapat beberapa komponen pembelajaran 
yang satu sama lain saling berinteraksi. Komponen-komponen 
tersebut antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode, media serta evaluasi pembelajaran. Adanya beberapa 
komponen pembelajaran di atas, sangat membantu jalannya 
pembelajaran yang dilakukan pendidik dan peserta didik. Tanpa 
adanya satu komponen yang kurang melengkapi maka, akan 
berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang melengkapi, akan 
berdampak pada hasil pembelajaran yang kurang maksimal. 
Dengan belajar, seseorang dapat membandingkan kondisi sebelum 
belajar dan setelah proses pembelajaran berlangsung. 
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Selain beberapa komponen pembelajaran di atas, hal lain 
yang perlu diperhatikan juga yaitu kemampuan penyampaian 
materi. Kemampuan penyampaian materi secara tampak disebut 
performance (penampilan). Kemampuan ini ditunjukkan dalam 
bentuk tingkah laku yang dapat dipraktekkan sehingga bisa diamati 
atau dilihat. Sedangkan kemampuan penyampaian materi yang 
tidak tampak meliputi kemampuan kognitif, afektif serta 
psikomotorik. Kedua kemampuan tersebut saling berkaitan. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran  
Menurut M.Ngalim Purwanto (2006:102) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran dibedakan menjadi dua golongan 
yaitu :  
1) Faktor individual adalah faktor yang ada pada diri seseorang itu 
sendiri. Yang termasuk dalam faktor individual antara lain : 
faktor pertumbuhan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
2) Faktor sosial adalah faktor yang ada di luar individu. Yang 
termasuk dalam faktor sosial antara lain : faktor keluarga, 
pendidik dan cara pembelajaran serta lingkungan. 
Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing faktor 
yang telah disebutkan di atas : 
1) Pertumbuhan  
Pertumbuhan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran. Dalam proses belajar yang 
dilakukan seseorang, membutuhkan kematangan potensi 
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jasmaniah maupun rohaniah untuk menerima ilmu sesuai dengan 
jenjang pendidikan. Bagi anak tuna garahita, pengetahuan yang 
telah dipelajari pada kemarin, akan diasimilasikan pada suatu 
taraf yang baru. Karena tujuan yang hendak dicapai yaitu belajar 
dari pengalaman yang konkret juga langsung. Untuk mengingat 
kembali pengetahuan yang kemarin-kemarin telah diajarkan 
pada peserta didik, diadakan pengulangan untuk “menyegarkan” 
kembali sisa-sisa pengetahuan yang diingat dari pembelajaran 
yang telah ditempuh pada kemarin-kemarin. 
2) Latihan 
Dalam pembelajaran, latihan untuk mengulangi sesuatu 
perlu dilakukan agar kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki 
semakin dapat dikuasai. Karena sering latihan, dalam diri 
seseorang timbul minat. Dan semakin besar minat, makin besar 
pula hasrat seseorang untuk mempelajari sesuatu yang 
diinginkan.  
Mengulas hal-hal yang telah dipelajari, menjadi 
pertimbangan tersendiri bagi para peserta didik tuna grahita. Hal 
ini mengingat karena para peserta didik tuna grahita mudah lupa 
dengan apa yang telah disampaikan oleh pendidik. Dengan 
adanya latihan, bermanfaat bagi peserta didik tuna grahita yaitu 
menjadikannya suatu kebiasaan yang bernilai positif. 
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Menurut Anisah Basleman dan Syamsu Mappa (2011:38) 
mengatakan bahwa siasat dalam latihan dapat ditempuh dengan 
cara sebagai berikut : 
a) Mempelajari seluruh pelajaran dari awal sampai selesai 
dengan membaca secara cepat dan berulang-ulang sambil 
memberi tanda pada bagian-bagian penting dari pelajaran. 
b) Membagi seluruh pelajaran atas beberapa bagian, kemudian 
mempelajari setiap bagian dengan cepat dan berulang-ulang 
hingga menguasai. Setelah itu, mempelajari bagian 
berikutnya lagi. 
3) Motivasi 
Menurut pendapat Maslow dalam Slameto (2003:171) 
percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan 
diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan-
kebutuhan ini yang memotivasi tingkah laku seseorang. 
Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dibedakan menjadi dua macam 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik muncul dari dalam diri seseorang untuk benar-benar 
mengetahui apa yang dipelajarinya. Motivasi ekstrinsik yang 
paling berperan penting dalam pembelajaran yang dilakukan 
seseorang. 
Untuk penjelasan terkait dengan motivasi ekstrinsik, 
sangat luas penjabarannya. Motivasi ekstrinsik muncul dari 
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lingkungan sosial, antara lain : motivasi dari keluarga, saudara, 
sahabat dan sebagainya. Seseorang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi, tidak akan goyah dalam menghadapi berbagai 
permasalahan yang terjadi.  
4) Faktor Pribadi 
Faktor pribadi seseorang, turut pula berperan penting 
dalam suatu pembelajaran. Tiap-tiap individu mempunyai sifat 
kepribadian yang berbeda. Ada orang yang mempunyai sifat 
keras hati, berkemauan keras, tekun dan sebagainya. Sifat 
tersebut berpengaruh pada hasil suatu pembelajaran yang 
dilakukan. Faktor kesehatan atau kondisi badan juga termasuk 
dalam hal ini.  
5) Keluarga 
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap perkembangan 
individu dalam mengikuti suatu pembelajaran. Keadaan keluarga 
tiap individu berbeda, baik dari segi ekonomi, sosial maupun 
budaya. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2006:104) mengatakan 
bahwa : 
Ada keluarga yang miskin, ada pula yang kaya. Ada 
keluarga yang selalu diliputi suasana tentram dan damai, tetapi 
ada pula yang sebaliknya. Ada yang berasal dari keluarga yang 
terpelajar, ada pula keluarga yang berasal dari keluarga yang 
kurang pengetahuan. Ada keluarga yang mempunyai cita-cita 
21 
 
 
tinggi bagi anaknya, ada pula yang biasa saja. Berbagai keadaan 
keluarga seperti yang dijelaskan di atas, turut menentukan 
sampai di mana seseorang menempuh pembelajaran dan 
bagaimana hasil yang telah dicapai. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam, wajib diberikan 
orang tua kepada keluarganya. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS.Lukman: 17  
 
Artinya:Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Depag 
RI, 2007: 412) 
 
Orang tua menjadi sumber keteladanan yang baik bagi 
anak-anak beserta keluarga. Segala sikap maupun perbuatan 
yang mereka lakukan, menjadi sumber tauladan yang akan ditiru 
oleh anak-anaknya. 
6)  Pendidik dan Cara Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2001:119) guru adalah contoh 
yang paling tepat untuk selalu digugu lan ditiru oleh peserta 
didik. Bagi guru, mental dan pandangan hidup bukan saja 
penting untuk diri sendiri melainkan besar maknanya bagi dunia 
pendidikan. 
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Seorang pendidik yang profesional, harus menguasai 
pengetahuan yang mendalam dalam spesialisasinya. Penguasaan 
pengetahuan ini merupakan syarat penting di samping 
ketrampilan-ketrampilan lain yag dimiliki. Oleh sebab itu, 
pendidik mempunyai kewajiban menyampaikan pengetahuan, 
pengertian, ketrampilan dan sebagainya sebagai peserta didik. 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya bagi 
para peserta didik yang mempunyai keterbatasan yang 
dimilikinya, saat penyampaian materi pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, kemudian 
diberikan contoh yang konkret. Hal ini guna memberikan 
kemudahan bagi para peserta didik dengan keterbatasan yang 
dimilikinya dalam memahami materi yang disampaikan.  
7) Lingkungan  
Lingkungan yang menyenangkan, dapat mempertinggi 
ketekunan dan kegairahan berpartisipasi dalam melakukan suatu 
pembelajaran. Dari segi lingkungan alam, lingkungan fisik 
(fasilitas memadai) serta lingkungan sosial yang mendukung, 
dapat menambah semangat seseorang dalam mengikuti 
pembelajaran. Hubungan timbal balik yang akrab antara peserta 
didik dan pendidik, sumber belajar serta pendidik, dapat 
merangsang terwujudnya peserta didik yang gemar belajar.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:142) sejumlah 
faktor lingkungan, faktor instrumental, faktor fisiologis serta 
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faktor psikologis juga ikut berpengaruh dalam suatu 
pembelajaran. Karena dalam pembelajaran tidak hanya fokus 
pada pendidik dan peserta didik saja. Perlu adanya faktor lain 
sebagai penguat transfer pengetahuan pada peserta didik. Berikut 
ini penjelasan dari masing-masing faktor yang berpengaruh 
dalam pembelajaran, yaitu : 
a) Faktor lingkungan, terdiri dari : lingkungan alami dan 
lingkungan sosial budaya. 
b) Faktor instrumental, terdiri dari : kurikulum, program 
pembelajaran, sarana dan fasilitas serta guru. 
c) Faktor fisiologis, terdiri dari : kondisi fisiologis dan kondisi 
panca indra. 
d) Faktor psikologis, terdiri dari: minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi serta kemampuan kognitif.  
Sedangkan menurut Slameto (2003:102) faktor 
psikologis berperan besar dalam mencapai keberhasilan belajar. 
Faktor ini dipandang sebagai cara berfungsinya pikiran 
seseorang dalam hubungannya dengan maeri pelajaran, sehingga 
untuk dapat menguasai suatu materi menjadi lebih mudah dan 
efektif. Faktor ini muncul dari dalam diri seseorang untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil pembelajaran yang 
telah dilakukan, seseorang dapat merasakan perubahan diri dari 
sebelumnya yang belum tahu menjadi lebih tahu.  
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Berikut ini merupakan penjelasan dari faktor psikologis 
yang telah disebutkan di atas, melipuri :  
a) Motivasi merupakan semangat yang muncul dari dalam diri 
seseorang untuk mempelajari suatu materi. Ketidaktahuan 
terhadap suatu materi, menimbulkan semangat tersendiri 
untuk melakukan suatu tindakan.  
b) Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian pada materi 
yang sedang dibahas. 
c) Reaksi merupakan usaha yang ditempuh seseorang untuk 
mencapai keberhasilan dalam belajar. 
d) Organisasi merupkan sikap pendidik dalam mengorganisasi 
(pengelompokan) materi agar peserta didik mudah dalam 
memahami materi yang diajarkan. 
e) Pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan terhadap 
materi ajar yang dilakukan oleh pendidik maupun peserta 
didik. 
f) Repetisi merupakan pengulangan kembali materi ajar yang 
telah lalu maupun yang sudah lupa. 
Setelah melihat berbagai penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran pada umumnya muncul dari diri individu dan juga 
dari lingkungan. Melalui kegiatan belajar, seseorang akan 
mengalami perubahan tingkah laku yang bersifat kontinu 
(berkesinambungan). Perubahan-perubahan yang dimaksud 
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tertuju demi memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil 
pembelajaran yang maksimal, introspeksi diri perlu dilakukan 
dengan memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi 
suatu pembelajaran. 
d. Ciri-ciri Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik, ada tiga ciri khas yang terkandung 
dalam sistem pembelajaran, ketiga ciri tersebut antara lain adalah : 
1) Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan prosedur 
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu 
rencana khusus. 
2) Kesaling tergantungan, (interdependence), antara unsur-unsur 
sistem pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap 
unsur bersifat esensial, dan masing-masing memberikan 
sumbangannya kepada sistem pembelajaran. 
3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang 
hendak dicapai. (Oemar Hamalik: 2001:65-66)  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran memiliki tiga ciri yang saling berkesinambungan. 
Apabila salah satu ciri pembelajaran tersebut tidak tercapai maka 
hasil yang akan dicapai pada pembelajaran kurang maksimal.  
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 15-15) 
ciri-ciri pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Perubahan yang terjadi secara sadar 
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2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan dalam belajar buka bersifat sementara 
5) Perubahan belajar bertujuan atau terarah 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat (1999:106) Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan biologis dan spiritual berdasarkan hukum-
hukum agama Islam dan kaidah-kaidah sosial yang lain dalam 
pembinaan kepribadian dan moral agama manusia sesuai ajaran 
agama Islam.  
Menurut Amin Abdullah dan Rahmat (2004:20) Pendidikan 
Agama Islam sebagai usaha untuk mengisi mental-spiritual peserta 
didik melalui pembinaan jasmaniah dan rohaniah agar mereka 
hidup sesuai ajaran agama Islam sehingga tercapai kebahagiaan 
yang utuh di dunia dan akhirat. 
Menurut Muhaimin dkk, (2002:79) Pendidikan Agama 
Islam sebagai usaha mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik yang mengarah kepada bimbingan, keteladanan dan 
pembiasaan. Dalam hal ini lebih mengutamakan penanaman nilai-
nilai akhlak kepada peserta didik terutama bagi manusia  dewasa 
agar kelak menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah usaha yang berupa bimbingan bagi setiap insan 
khususnya peserta didik yang memiliki keterbatasan yang dimiliki 
untuk membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, menghayati 
serta mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehingga 
tercapai kebahagiaaan, baik di dunia maupun akhirat. Jika 
seseorang memperoleh pendidikan agama secara benar, dari situlah 
akan tercipta suatu kedamaian, keadilan, kenyamanan hidup 
bersama dan saling menghormati antar sesama sebagai suatu hasil 
dari pendidikan.  
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMALB 
Pada dasarnya pembelajaran pendidikan agama Islam 
mencakup beberapa unsur pokok diantaranya Al-Qur’an, keimanan, 
akhlak, fiqh, bimbingan ibadah dan tarikh (sejarah Islam). Hal ini 
lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama Islam, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. Berikut ini penjelasan dari beberapa 
unsur pokok dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
berdasarkan pendapat Muhaimin, dkk (2002:79) yaitu :  
1) Pembelajaran Al-Qur’an 
Pembelajaran Al-Qur’an adalah pembelajaran yang 
bertujuan agar seseorang dapat membaca Al-Qur’an dan 
mengerti makna kandungan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu 
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yang dimasukkan dalam materi pendidikan agama Islam yang 
disesuaikan dengan tingkat pendidikan. 
2) Pembelajaran Keimanan 
Pembelajaran keimanan berarti proses belajar mengajar 
tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentu kepercayaan 
menurut ajaran Islam. 
3) Pembelajaran Akhlak 
Pembelajaran akhlak adalah bentuk pembelajaran yang 
mengarah pada pembentukan jiwa dan cara bersikap individu 
dalam kehidupan. Pembelajaran ini merupakan proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan agar dalam diri pendidik dan 
peserta didik terbentuk akhlak yang baik.  
4) Pembelajaran Fiqh 
Pembelajaran fiqh adalah pembelajaran yang isinya 
menyampaikan materi tentang hukum-hukum Islam yang 
bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah dan dalil-dali syar’i yang 
lain. Tujuan pembelajaran ini agar peserta didik mengetahui 
tentang hukum-hukum Islam dan menerapkan dalam 
kehidupan. 
5) Pembelajaran Ibadah 
Pembelajaran ibadah adalah pembelajaran tentang segala 
bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaan. Tujuan dari 
pembelajaran ini agar setiap insan mampu melaksanakan 
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ibadah dengan benar, memahami arti dan tujuan pelaksanaan 
ibadah.  
6) Pembelajaran Sejarah Islam 
Tujuan pembelajaran dari sejarah Islam adalah untuk 
mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama 
Islam dari awal sampai zaman sekarang yang dapat mengenal 
dan mencintai agama Islam. 
Menurut Ramayulis (2001:104) pembelajaran pendidikan 
agama Islam meliputi keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara : 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
b) Hubungan manusia dengan manusia  
c) Hubungan manusia dengan makhluk lain serta lingkungan 
Dari berbagai pembelajaran pendidikan agama Islam di 
atas, jika diaplikasikan dalam pendidikan formal maupun non 
formal berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik untuk 
membimbing peserta didiknya melalui sejumlah pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Seperti pengetahuan tentang hukum-
hukum Islam, tentang perkembangan agama Islam dan 
sebagainya. Kaitannya dengan keterampilan dan sikap seperti 
latihan membaca Al-Qur’an, pembentukan akhlak yang baik, 
praktek ibadah dan sebagainya.  
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, juga 
diperlukan adanya keseimbangan hubungan manusia dengan 
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Allah SWT. Keseimbangan ini perlu terwujud mengingat 
manusia kelak kembali kepada Allah SWT dan akan 
mempertanggung jawabkan segala perbuatan mereka. Juga 
keseimbangan hubungan manusia dengan manusia. Karena 
manusia hidup dengan interaksi sosial. Serta keseimbangan 
hubungan manusia dengan lingkungan.  
Jadi ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi 
beberapa pembelajaran, diantaranya : pembelajaran Al-Qur’an, 
keimanan, akhlak, fiqih, ibadah serta tarikh (sejarah Islam). 
Ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari berbagai 
pembelajaran, diamalkan dalam kehidupan sebagai bentuk 
relevansi antara teori dengan praktek. 
 
3. Siswa Tunagrahita 
a. Pengertian Siswa Tunagrahita 
Merupakan anak dalam kelompok di bawah normal dan atau 
lebih lamban daripada anak normal, baik perkembangan sosial 
maupun kecerdasannya. (Nunung Apriyanto, 2012:21) 
Tunagrahita merupakan anak yang memiliki kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata atau bisa juga juga disebut dengan 
redartasi mental. Tunagrahita ini ditandai dengan keterbatasan 
intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial. (Aqila Smart, 
2010;49) 
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Sedangkan menurut (Amin, 1995:10) berpendapat bahwa 
anak yang belajar lebih lamban dari teman seusia pada umumnya 
dan disertai dengan perkembangan sosial anak yang lebih lamban 
daripada anak normal. Anak-anak dalam kelompok di bawah 
normal atau memiliki kecerdasan lebih lamban daripada anak 
normal.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian tunagrahita merupakan anak yang mempunyai klasifikasi 
di bawah normal, perkembangan yang lamban dan memiliki 
kemampuan intelektual di bawah rata-rata baik pertumbuhannya 
maupun kecerdasan anak pada umumnya. 
b. Ciri-ciri Tunagrahita 
Pada tunagrahita ada ciri-ciri yang terlihat jelas dari fisik yaitu 
antara lain : 
1) Penampilan fisik yang tidak seimbang, misalnya kepala terlalu 
besar/kecil 
2) Pada masa pertumbuhannya dia tidak mampu mengurus dirinya 
sendiri 
3) Terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa 
4) Cuek terhadap lingkungan sekitar 
5) Koordinasi gerakan kurang 
6) Sering keluar ludah dari mulut (ngeces). (Aqila Smart, 2010:52) 
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c. Karakteristik Tunagrahita 
Dengan keterbatasan yang dimiliki seseorang membuat para 
tunagrahita sulit dalam mengikuti program pendidikan seperti anak 
pada umumnya. Oleh karena itu, anak-anak tersebut membutuhkan 
sekolah khusus. Ada beberapa karakteristik diantaranya yaitu : 
1) Keterbatasan intelegensi 
Yang dimaksud keterbatasan intelegensi adalah kemampuan 
belajar anak sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak 
seperti membaca dan menulis, belajar dan berhitung sangat 
terbatas, mereka tidak mengerti apa yang sedang dipelajari. 
2) Keterbatasa Sosial 
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus 
dirinya di dalam kehidupan masyarakat. Mereka membutuhkan 
bantuan karena anak tunagrahita cenderung berteman dengan 
anak yang lebih muda usianya, ketergantungan pada orang 
tuanya sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab 
sosial dengan bijaksana sehingga mereka harus selalu dibimbing 
dan diawasi. Mereka mudah dipengaruhi dan cenderung 
melakukan sesuatu tanpa dipikirkan akibatnya. 
3) Keterbatasan Fungsi Mental  
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru. Anak tunagrahita 
tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam 
jangka waktu yang lama. Karena memiliki keterbatasan dalam 
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penguasaan bahasa mereka membutuhkan kata-kata konkret 
yang sering didengarnya. Latihan sederhana seperti mengejakan 
konsep-konsep, pendekatan yang lebih riil dan konkret. (Aqila 
Smart, 2010:49-50) 
d. Penggolongan Anak Tunagrahita 
Penggolongan anak Tunagrahita ada beberapa : 
1) Penggolongan anak tunagrahita berdasarkan IQ 
Tipe Retardasi 
Mental 
Rentang IQ Presentasi 
Ringan 
Moderat 
Berat 
Parah 
55-70 
40-54 
25-39 
<25 
89 
6 
4 
1 
 
2) Penggolongan anak tunagrahita untuk keperluan pembelajaran 
a) Educable 
Anak pada kelompok educable  masih  mempunyai 
kemampuan dalam akademik setara dengan regular pada 
kelas 5 Sekolah Dasar. 
b) Tunable 
Anak pada kelompok tunable  mempunyai 
kemampuan dalam mengurus diri sendiri, pertahan diri, 
dan penyesuaian sosial sangat terbatas kemampuannya 
untuk mendapat pendidikan secara akademik. 
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c) Custodia 
Anak pada kelompok ini diatasi  dengan pemberian 
latihan yang terus menerus dan  khusus. Dapat melatih 
anak dasar-dasar cara menolong diri sendiri dan 
kemampuan yang bersifat komunikatif (Nunung 
Apriyanto, 2012: 32). 
e. Masalah yang dihadapi Anak Tunagrahita 
Perkembangan fungsi intelektual anak tunagrahita yang 
rendah dan disertai dengan perkembangan perilaku adaptif yang 
rendah pula akan berakibat langsung pada kehidupan mereka 
sehari-hari, sehingga ia banyak mengalami kesulitan dalam 
hidupnya termasuk dalam proses belajar mengajar. Rochyadi dalam 
Nunung Apriyanto (2012: 49-51) menyatakan permasalahan yang 
dihadapi anak tunagrahita sehingga berpengaruh pada proses 
pengajaran adalah sebagai berikut: 
1)  Masalah  Belajar 
Kemampuan mengingat, memahami dan mencari sebab 
akibat adalah hal yang berpengaruh pada tingkat kecerdasan 
seseorang. Bagi anak tunagrahita hal demikian sulit dilakukan 
karena mereka sulit berfikir secara abstrak, belajar apapun harus 
terkait dengan obyek yang bersifat konkret. Kondisi seperti itu 
ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, 
kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam 
mengembangkan ide.  
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2)  Masalah Penyesuaian Diri 
Anak tungrahita mengalami kesulitan dalam memahami 
dan mengartikan norma lingkungan. Oleh karena itu anak 
tunagrahita sering dianggap aneh oleh masyarakat karena 
mungkin tindakannya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif 
atau karena tingkah lakunya tidak sesuai dengan perkembngan 
umumnya. 
3)  Gangguan Bicara dan Bahasa 
Banyak anak tungrahita yang mengalami gangguan bicara 
dibandingkan dengan anak-anak normal. Kelihatan dengan jelas 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara rendahnya 
kemampuan kecerdasan  dengan kemampuan bicara yang 
dialami. Selanjutnya hal yang lebuh serius lagi adalah tentang 
gangguan bahasa yang dialami anak tunagrahita, di mana 
seorang anak mengalami kesulitan dalam memahami dan 
menggunakan kosa kata serta kesulitan dalam memahami aturan 
sintaksis dari bahasa yang digunakan. 
4)  Masalah Kepribadian 
Anak tunagrahita memiliki ciri yang khas, berbeda dari 
anak pada umumnya. Perbedaan ciri kepribadian ini berkaitan 
erat dengan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. 
Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti 
predisposisi genetik, disfungsi otak dan faktor lingkungan. 
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Siswa Tunagrahita 
Anak-anak dalam kelompok di bawah normal dan atau lebih 
lamban daripada anak normal, baik perkembangan sosial maupun 
kecerdasannya disebut juga dengan anak terbelakang mental atau 
istilah resminya di Indonesia disebut dengan anak tunagrahita (Nunung 
Apriyanto, 2012: 21). 
Walaupun anak tunagrahita memiliki keterbatasan intelegensi 
mereka tetap mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak. Hanya saja, yang menjadi pembeda adalah bagaimana 
pembelajaran yang diberikan (Aqila Smart, 2010: 96). Jadi walaupun 
anak mempunyai fisik menyimpang dari anak normal mereka tetap 
harus mendapatkan hak dan layak dalam pendidikan. 
Sebagai salah satu bentuk pendidikan yang khusus mengenai 
anak-anak berkelainan sebagai objek formal dan materialnya dari 
berbagai jenis kelainan termasuk anak-anak tunagrahita, secara sadar 
terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan dengan sebaik-baiknya. 
Pasal 5 undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan, bahwa setiap warga negara mempunyai hak 
yang sama untuk memperoleh pendidikan, yang diantaranya adalah 
anak-anak tunagrahita. (Moh. Amin,1995: 1)  
Dalam sistem pendidikan bagi anak tunagrahita kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di dalamnya pada prinsipnya tidak jauh 
berbeda penerapannya dengan pendidikan pada umumnya. 
Pembelajaran lebih menekankan pada latihan dan drill yang tidak 
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terlalu banyak menuntut kemampuan berpikir kompleks (Moh. Amin, 
1995: 187). Demikian pula pada pembelajaran agama Islam juga 
menekankan pada latihan dan drill. Materi-materi yang diajarkan hanya 
materi yang penting dalam kehidupan sehari-hari saja seperti adzan, 
wudlu dan sholat.  Sedangkan untuk komponen-komponen 
pembelajaran Agama Islam hampir sama dengan pembelajaran secara 
umum, dimana pembelajaran pada umumnya memiliki komponen 
seperti berikut ini:  
Komponen-komponen tersebut antara lain tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode, media, dan evaluasi. (Ahmad Tafsir, 
2007:54) 
a. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang penting 
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini mengarahkan kepada 
sesuatu yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran juga harus tergambar jelas pada perencanaan 
pembelajaran awal. 
Menurut Fred Percival dan Henry Ellington, tujuan 
pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang jelas dan 
menunjukkan ketrampilan tertentu kepada peserta didik yang 
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. (Hamzah B. Uno, 
2006:35) 
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b. Materi 
Materi pembelajaran merupakan inti dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Maka penguasaan materi pembelajaran mutlak 
diperlukan oleh seorang pendidik. Dalam hal ini, materi yang akan 
diajarkan diharapkan dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan 
dan ketrampilan yang akan dikembangkan lebih lanjut. Misalnya 
materi rukun Islam yang terdiri dari beberapa poin diajarkan kepada 
siswa dengan muatan materi yang berbeda dengan anak pada 
umumnya.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran mempunyai peran sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Metode sebagai arah pemelancar 
tercapainya tujuan pembelajaran. Peran sebuah metode akan nyata 
manakala guru tepat dalam memilih sebuah metode. Metode-
metode pembelajaran antara lain : metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi dan sebagainya. 
d. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sarana pendukung dalam 
proses pembelajaran. Melihat kemajuan teknologi sekarang ini, 
seseorang dengan mudah memperoleh ilmu pengetahuan. Seperti 
melalui buku, internet, surat kabar dan sebagainya. Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi yang telah ada, diharapkan 
kualitas pembelajaran akan semakin meningkat. 
e. Evaluasi 
39 
 
 
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja untuk mengukur keberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran, tetapi 
juga berfungsi sebagai wujud penilaian atas kinerja seorang 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam penilaian 
siswa yang memiliki keterbatasan intelektualnya rendah setelah 
pendidik menyampaikan materi selesai kemudian diberi soal 
sebagai tolak ukur pemahaman siswa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari kajian hasil penelitian, peneliti menemukan macam-macam 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan Isnaini Masruroh, 2011 dengan judul 
“Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Anak Tunagrahita Pada 
SMPLBN-C Salatiga” ada beberapa hal yang ditemukan,  penelitian ini 
dilakukan karena adanya masalah tentang kompetensi guru PAI dalam 
membentuk karakter siswa tunagrahita di SMPLBN-C Salatiga. Tujuan 
peneliti untuk mengetahui bagaimana karakter siswa tunagrahita dan 
strategi yang digunakan oleh guru PAI SMPLBN-C Salatiga. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif.  Penelitian ini mendapatkan hasil 
bahwa karakter siswa tunagrahita pada pendidikan merupakan kondisi 
yang sama dengan siswa tunagrahita pada awal pendidikan merupakan 
kondisi yang sama dengan siswa tunagrahita pada umumnya, pendidikan 
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pada anak berkebutuhan khusus seperti siswa tunagrahita memiliki cara 
yang khusus serta menggunakan sarana prasana penunjang yang khusus 
pula sehingga mengalami kendala dalam prosesnya, strategi yang 
digunakan untuk membentuk karakter siswa tunagrahita di SMPLBN-C 
Salatiga telah sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku, dan masalah 
yang dalam pembentukan karakter siswa tunagrahita di SMPLB-C Salatiga 
berasal dari kondisi siswa baik secara fisik maupun mental, dari guru, 
sarana prasarana dan dari lingkungan di dalam maupun di luar sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Sri Astuti, 2016 dengan judul 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyandang Autisme 
di SLB-C YPALB Karanganyar”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak autis membutuhkan 
suatu pola tersendiri yang sesuai. Karena penyampaian materi pendidikan 
agama Islam pada anak autis tidak semudah menyampaikan pada anak 
normal. Sehingga diperlukan penyusunan program pembelajaran untuk 
setiap bidang studi, misalnya guru kelas seharusnya data pribadi setiap 
anak didiknya dan data yang berkaitan dengan karakteristik, kemampuan 
dan kelemahan kompetensi yang dimiliki dan tingkat perkembangannya. 
Agar tujuan yang dilakukan tercapai dengan menggunakan metode-metode 
yang tepat.  Di SLB-C YPALB Karanganyar diketahui disekolah autis 
tersebut menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam pada anak autis. 
Kedua penelitian di atas memiliki perbedaan dimana pada penelitian 
pertama peneliti menitik beratkan pada strategi guru dalam membentuk 
karakter siswa tunagrahita sedangkan dalam penelitian yang ke dua, 
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peneliti menitik beratkan pada nilai-nilai agama Islam pada anak autis dan 
pemberian pemahaman materi terhadap anak autisme yang hipoaktif 
membutuhkan waktu yang cukup lama hingga waktu yang tidak 
ditentukan. Dimana kedua penelitia tersebut sama-sama meneliti tentag 
anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya, dalam penelitian ini lebih fokus pada 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa Tunagrahita di 
SMALB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen”. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses pembelajaran 
yang didalamnya mengajarkan suatu pengetahuan yang berkaitan dengan 
ajaran-ajaran Islam maupun nilai-nilai Islam yang telah ada. Pendidikan 
agama Islam adalah suatu kegiatan atau usaha yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama untuk menjalani kehidupan 
sehari-hari dengan baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial 
masyarakatnya. Dalam proses pembelajaran juga terdapat beberapa 
komponen yang sangat penting di dalamnya dan selain komponen tersebut 
adanya suatu interaksi yang saling berkaitan antara pendidik (mentransfer 
ilmu) dan peserta didik (yang menerimanya). Di dalam dunia pendidikan 
pembelajaran diajarkan kepada siapa saja tanpa terkecuali jadi 
pembelajaran tidak diajarkan kepada siswa yang normal saja akan tetapi 
juga kepada siswa yang abnormal dengan keterbatasan yang dimilikinya.  
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Siswa tunagrahita merupakan siswa berkebutuhan khusus dengan 
karakteristik memiliki kecerdasan intelektualnya di bawah rata-rata pada 
siswa umumnya sehingga memerlukan perlakuan yang khusus dalam 
segala aspek kehidupannya. Karena siswa tunagrahita tersebut sulit untuk 
diajak berfikir secara abstrak, pada siswa yang memiliki keterbatasan ini 
ada beberapa kategori yaitu ringan, sedang dan berat. Pihak sekolah hanya 
mau menampung siswa yang kategori masih ringan dan sedang. 
Pembelajaran agama Islam di sekolah ini memberikan materi kepada siswa 
sama dengan anak normal pada umumnya. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan yang dilakukan guru harus lebih sabar dalam mengatasi siswa, 
materi yang diajarkan juga lebih ringan dari anak normal biasanya dan 
strategi yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan stategi drill 
yaitu menyampaikan materi secara berulang-ulang karena mengingat 
kondisi siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dan penelitian 
persoalan. Yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. (Moleong, Lexy J, 
2007 : 3). Sedangkan  penelitian deskriptif kualitatif menurut Sugiyono 
(2010: 15) adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat Postpositifme 
(berdasarkan deskripsi), digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. 
Penelitian deskriptif yaitu memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data 
baik diperoleh secara tekstual maupun kontekstual dalam bentuk tulisan guna 
mendapat kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan 
dalam bentuk penjelasan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai Juli 2017 
2. Tempat penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di SMALB B & C Bagaskara 
Kabupaten Sragen. Adapun alasan melakukan penelitian ini dikarenakan 
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dengan pertimbangan, dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam berjalan baik sesuai dengan aturan yang berlaku walaupun guru yang 
mengajar materi agama Islam tidak guru agama melainkan guru kelas 
namun pembelajaran masih berjalan sangat efektif. Dan guru kelas tersebut 
telah memiliki pendidikan kualifikasi Luar biasa sehingga dalam 
penyampaiannya tidak begitu banyak hambatan dengan kondisi 
keterbatasan siswa yang dialaminya.    
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:145) “Subyek penelitian adalah 
subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subyek yang menjadi 
pusat perhatian atau sasaran penelitian”. Dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek adalah guru kelas yang mengajar mata pelajaran agama Islam di 
SMALB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen. 
2. Informan Penelitian 
“Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti” (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah kepala sekolah dan siswa SMALB B & C 
Bagaskara Sragen. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan prosedur-prosedur atau teknik-teknik sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. (Haris 
Herdiansyah, 2015: 131). Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan 
metode observasi partisipan, yaitu suatu kegiatan observasi dimana 
observer terlibat atau berperan serta dalam lingkungan kehidupan orang-
orang yang diamati. (Zainal Arifin, 2012: 170) 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran agama islam. 
Dalam observasi ini peneliti menyediakan buku catatan, dimana buku 
catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama 
pengamatan, data-data pengamatan tersebut berupa catatan lapangan (field 
note). Seperti data tentang proses kegiatan pembelajaran agama islam, 
mulai dari awal pembelajaran, inti pembelajaran dan akhir pembelajaran 
bagaimana kegiatan pembelajaran itu berlangsung dan bagaimana situasi 
dan kondisi siswa disaat mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 
jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 
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(S. Nasution, 2014: 113). Pendapat lain yang menyatakan bahwa 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, dimana pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
proses memahami. (Haris Herdiansyah, 2015: 31) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara untuk 
mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran agama 
islam. Seperti data tentang materi yang diajarkan dalam kegiatan 
pembelajaran agama islam, metode apa saja yang digunakan, tujuan yang 
hendak dicapai, alat bantu yang digunakan, berapa jumlah keseluruhan 
siswa yang mengikuti pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat 
dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan melakukan 
tanya jawab kepada subjek penelitian dan informan yang berada di SLB B 
& C Bagaskara Kabupaten Sragen. 
3. Dokumentasi  
Data dokumen dapat berupa, foto, gambar, peta, grafik, struktur 
organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya. (Mukhtar, 2007: 
89). Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa profil sekolah, program kerja, fasilitas, struktur organisasi dan 
data-data lain yang relevan dengan penelitian seperti data keadaan 
pembimbing, daftar anak bimbing, jadwal dll. 
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat. Data yang 
dikumpulkan harus sesuai dengan kebenarannya.  Oleh karena itu penting 
untuk memilih teknik keabsahan data agar data yang dikumpulkan dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk 
memeriksa keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 
keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data/ verifikasi data) atau dengan 
istilah lain dikenal dengan trustworthiness dengan memanfaatkan hal-hal lain 
yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007: 
165).  
Sedangkan menurut Zainal Arifin ( 2012:164) triangulasi merupakan 
penggunaan berbagai metode dan sumber data dalam pengumpulan data 
untuk menganalisis suatu fenomena yang saling berkaitan dari perspektif 
yang berbeda. Dengan kata lain triangulasi merupakan upaya pengecekan 
kebenaran data yang diperoleh dari berbagai metode dan sumber data untuk 
membandingkan dan menganalisis data yang diperoleh guna memperoleh 
kebenaran. 
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik membandingkan dan mengecek 
kembali derajat keterpercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Mukhtar, 2007: 165). 
Penggunaan teknik  triangulasi sumber dimaksudkan agar tidak terdapat unsur 
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subjektivitas dalam pengumpulan data. Peneliti menerapkan teknik triangulasi 
sumber dengan cara: (a) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (b) membandingkan apa 
yang dikatakan orang saat penelitian dengan apa yang dikatakan orang 
sepanjang waktu, (c) membandingkan data hasil wawancara dan isi suatu 
dokumen yang berkaitan, (d) membandingkan data hasil pengamatan dengan 
wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data secara kualitatif melalui tiga alur. Khosy dalam Yaumi, 
Muljono (2014: 137) menyarankan untuk menggunakan tiga proses analisis 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni data reduction, data 
display dan conclusion drawing / verification. Tiga proses tersebut dipandang 
sangat esensial dalam analisis data kualitatif. 
1. Data reduction (Reduksi data) 
Reduksi data adalah pengurangan, susutan, potongan atau penurunan 
data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung didalamnya. 
(Yaumi, Muljono 2014: 137). Dengan demikian reduksi data merupakan 
proses menyeleksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data 
untuk kemudian disimpulkam dan diverifikasi yang diperoleh dari catatan 
lapangan. Tujuan reduksi data adalah untuk memudahkan pemahaman 
terhadap data yang telah diperoleh.  
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2. Data display (Penyajian data) 
Penyajian data mencakup berbagai jenis tablel, grafik, bagan, 
matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat informasi 
terorganisir dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu 
sehingga para pembaca dapat jelas melihat dengan mudah apa yang 
terjadi tentang sesuatu berdasar pemaparan datanya. (Yaumi, Muljono 
2014: 143) 
Penyajian data ini digunakan untuk menafsirkan dan mengambil 
kesimpulan terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 
permasalahan. Dalam penyajian data ini, seluruh data yang berupa 
dokumen hasil wawancara dan observasi dianalisis sehingga 
memunculkan deskripsi tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
agama islam di SLB B & C Bagaskara Kabupaten Sragen. 
3. Conclusion drawing / verification (Penarikan kesimpulan / Verifikasi) 
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan 
tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan. 
Kesimpulan yang diambil dari data yang telah terkumpul selanjutnya 
diverifikasi secara terus menerus selama masa penelitian berlangsung 
agar data yang didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif ini 
merupakan upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang 
saling terkait antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Proses dari ketiga kegiatan tersebut merupakan rangkaian 
kegiatan analisis secara berurutan seperti yang digambarkan dibawah ini: 
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Gambar 01 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
    Keterangan: 
Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data 
akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah 
penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh penarikan 
kesimpulan. 
  
 
 
 
 
 Penatikan kesimpulan/ 
verivikasi 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB B & C Bagaskara Sragen 
a. Sejarah Singkat SLB B & C Bagaskara Sragen 
Menurut sejarah berdirinya SLB B & C Bagaskara Sragen 
ini bermula dari persiapan pertengahan tahun 1968 yang diadakan 
kerjasama antara BPPS Jogyakarta (Milik Departemen Sosial), 
IKIP Negeri Malang Cabang Madiun di Sragen, Kantor Pembinaan 
Pendidikan Luar Biasa (kabin PDLB) Kabupaten Sragen. 
Kerjasama antara 3 lembaga itu bertugas menyelenggarakan survey 
secara sampling guna mengetahui berapa prosen jumlah anak 
tunagrahita cacat mental di Kabpaten Sragen dan latar belakang / 
sebab timbulnya anak berlainan khususnya anak tunagrahita.  
Langkah penyelenggaraan ini dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu SLB Bagian B oleh panitia yang diangkat oleh Bupati, dan 
SLB bagian C diselenggarakan oleh yayasan. SLB bagian B ini 
pada pertengahan tahun 1969 bulan september, Bupati Sragen 
waktu itu Bapak Suwarno Joyo merdowo, SH yang sangta besar 
perhatiannya terhadap upaya rehabilitasi penyandang cacat mental 
menyusun Panitia Penyelenggaraan SLB bagian B : Jumlah murid 
ada 22 orang, tempatnya masih meminjam ruang kerja Cabang 
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Dinas Sosial Kabupaten Sragen, sedangkan gurunya meminjam 
guru SD dengan terlebih dulu diberikan kursus kilat, sarana 
memperoleh anggaran dari Pemerintah Kabupaten Sragen tiap 
tahun untuk membeli meja kursi dan peralatan sekolah yang lain. 
Dalam penyelenggaraan ini berhasil membentuk SLB secara 
embrional. Namun karena panitia bukan bentuk badan hukum maka 
sulit untuk mendapatkan bantuan tenaga guru DPK maupun 
bantuan uang baik dari Depdikbud dan Depsos. 
Pada bulan Mei 1975 pergantian Bupati menjadi Bapak 
Kolonel Sayid Abas. Dalam penyelenggaraan ini menyadari adanya 
kekurangan maka status panitia diubah menjadi status Yayasan. 
Istri Bupati yaitu Ibu Sayid Abas danIbu Muspida mendirikan 
sebuah Yayasan dengan nama : Yayasan Bagaskara. Bagaskara 
merupakan singkatan dari “ Bina Yoga Sukka Rharja” yang artinya 
membina anak yang sedih menjadi senang. Akte Notaris dari R. 
Moelijatmo Surakarta tanggal 12 September 1975 Nomor 5. Nama-
nama pendiri dapat dilihat dalam fotocopy Akte Notaris Ketua 
Umumdijabat oleh Ibu Sayid Abas, sedangkan bendahara yang 
memiliki posisi sentral dijabat oleh Ibu Hartono. Dengan peran Ibu 
Hartono yang sempat menjabat sebagai istri seorang wakil 
Gubernur maka dana secara cepat dapat dihimpun.  
Awal dari langkah yang ditempuh oleh pengurus Yayasan 
Bagaskara adalah mengajukan permohonan tanah. Melalui Bapak 
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Bupati Sragen diusahakan tanah untuk membangun gedung sekolah 
maupun gedung asrama. Tahap pertama luas tanah 1000 m
2
 dengan 
luas hak guna bangunan dengan nomor sertifikat tertanggal 23-3-
1978 dan tahap kedua ditambah 557 m
2
 dengan status hak guna 
bangunan juga. Pada tahun 1977 telah dibangun gedung ukuran 20 
x 6 m
2
 terdiri atas 3 ruang belajar dengan 1 ruangan untuk sumur 
dengan dana yang berasal dari WIC sebesar 1.000.000 dan 
Pemerintah Sragen 500.000. Pada tanggal 21 Juni 1977 gedung 
diresmikan oleh Bupati Sragen dan sekolah berpindah dari kantor 
cabang Dinas Sosial ke gedung baru milik sendiri. 
1) Pada tahun 1980 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
membantu dana rehabilitasi dengan DIP tanggal 14 April 1979 
no: 09.1.01.580032.23.03.01. Pelaksana pembangunan 
ditangani oleh CV Sri Yuwono. Dari hasil rehabilitasi ini SLB 
Bagaskara memperoleh tambahan ruang kelas ukuran 6 x 7 m
2.
 
2) Pada tahun 1981 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
memberi bantuan dana rehabilitasi gedung sebesar 3.125.000. 
Dana tersebut dikirimkan dengan wesel Pemerintah No: 
94/pot/III/81 tanggal 28 Maret 1981. 
3) Pada tahun 1981 mendapat bantuan dari DNIKS sebesar 
1.250.000 dari dana tersebut dipergunakan untuk membeli meja 
kursi murid dan membuat papan nama sekolah. 
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4) Pada tahun 1987 / 1988 mendapat bantuan uang YDBKS Jawa 
Tengah lewat Kantor Wilayah Departemen Sosial sebesar 
3.000.000 sebagai paket hari natal. Uang tersebut dipergunakan 
untuk menyelesaikan bangunan ruang kelas besar yang 
fondasinya sudah dibuat tahun 1981 ukuran 5 x 9 m
2
. 
5) Pada tahun 1989 /1990 mendapat bantuan dana Rekayasa sosial 
dari Gubernur Jawa Tengah sebesar 2.500.000. Dana tersebut 
dipergunakan untuk membangun ruang kelas seluas 5 x 7 m
2
. 
Karena dana tidak mencukupi maka ruang tersebut belum 
memakai plafon/pyan. 
6) Pada tahun 1993 mendapat bantuan dari Gubernur Jawa 
Tengah sebesar 10.000.000. Dana tersebut digunakan untuk 
memperbaiki ruangan kelas dan membeli 50 stel meja kursi 
murid. 
7) Pada tahun 1994 mendapat bantuan dari Van Deventer Maas 
Stichting sebesar 15.000.0000. Dana tersebut dipergunakan 
untuk membeli meja kursi murid 60 stel dan meja kursi guru 
sebanyak 20 stel. Disamping itu juga membeli komputer dan 
audiometer. 
Pada tahun 1993 yayasan Bagaskara mendapat bantuan dari 
Tuan RH Brazesowsky, MBA sebesar 14.180.000 dari Belanda 
sehingga dapat membangun asrama ukuran 7 x 13 m
2
. Gedung 
asrama terdiri dari 2 ruang kamar tidur ukuran 5 x 7 m
2
 dan ruang 
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dapur ukuran 3 x 7 m
2
. Pada tahun1994 mendapatkan bantuan dana 
dari Departemen Sosial dengan DIP dan PO Nomor 169/XX/II/3/-
/1993 tanggal 17 Maret 1993 sebesar 15.000.000. Dari dana 
tersebut dapat dipergunakan untuk membangun 2 kamar tidur 
ukuran 5 x 7 m
2
 dan ruang untuk WC/kamar mandi ukuran 3 x 7 
m
2
. 
Perubahan kepengurusan terjadi pada tahun 1980 Bapak 
Sayid Abas mengakhiri masa jabatannya dan dipromosikan sebagai 
kepala Direktorat Sospol Provinsi Jawa Tengah. Sehingga Ibu 
Sayid Abas mengikuti suami pindah ke Semarang. Kedudukan 
ketua digantikan oleh Bapak Soedarmadi, BA yang di dalam 
susunan kepengurusan menduduki ketua III. Pada tahun 1981 
Bapak Drs. Hartono pindah menjadi Sekwilda kabupaten Klaten. 
Sudah barang tentu Ibu Hartono mengikuti suami, sehingga 
kedudukan bendahara I dijabat oleh bendahara II yaitu Bapak Y. 
Sunaryo, BA. Perlu diketahui nahwa Ny. Suwarno istri Bapak 
Kolonel Polisi Suwarno yang menjabat sebagai kapolres Sragen 
adalah juga seorang wakil ketua. Karena suaminya pensiun maka 
beliau pinda ke rumah pribadi di Karangpandan. Sedangkan Bapak 
Sukasman yang juga salah seorang wakil ketua karena 
kesibukannya dalam menjalankan tugas sebagai kepala Bagian 
Pembangunan tidak bersedia menduduki jabatan ketua umum. 
Dengan begitu jabatan ketua umum dilaksanakan oleh Bapak 
Soedarmadi, BA.  
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b. Letak Geografis SMALB B & C Bagaskara Sragen 
SMALB B & C Bagaskara Sragen terletak di tengah kota 
Sragen yang berdekatan dengan pemukiman penduduk, yang 
tepatnya di jalan Mawar nomor 469, Sragen kulon, Sragen Jawa 
Tengah dengan batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebeah Utara : SMK Sukawati 
2) Sebelah Selatan : SMA Negeri 3 Sragen 
3) Sebelah Timur : Perumahan Penduduk 
4) Sebelah Barat : Perumahan Penduduk 
Letak SMALB B & C Bagaskara ini sangat strategis karena 
berada di jantung kota Sragen, sehingga tempatnya dapat dijangkau 
oleh setiap peserta didik yang belajar disana. Kondisi lingkungan 
fisik SMALB B & C Bagaskara secara umum sangat mendukung 
terjadinya proses pembelajaran, hal ini terlihat pada bangunan 
gedung dan kondisi kelas yang nyaman. 
c. Visi dan Misi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
Adapun Visi dan Misi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
1) Visi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
Berusaha mewujudkan pelayanan Pendidikan Luar Biasa 
yang optimal bagi anak yang berkebutuhan khusus agar anak 
dapat mandiri dan berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa.  
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2) Misi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
a) Meningkatkan mutu dan pelayanan pendidikan luar biasa 
baik pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan pada 
anak berkebutuhan khusus melalui peningkatan 
profesionalisme guru. 
b) Memberikan layanan kepada peserta didik yang 
berkebutuhan pendidikan khusus melalui Program 
Pengembangan Pendidikan yang Berorientasi Kecakapan 
Hidup agar potensi yang ia miliki (kognitif, psikomotorik 
dan sikap) dapat berkembang secara optimal dan mereka 
dapat hidup mandiri. 
c) Memberikan dan memperluas kesempatan bagi semua anak 
berkebutuhan khusus, untuk memperoleh pendidikan luar 
biasa. 
d) Memberikan kesempatan dan dukungan kepada peserta 
didik untuk memacu prestasi dan kreatifitas  serta 
melahirkan ide-ide baru dan karya-karya nyata. 
d. Struktur Organisasi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
Organisasi adalah suatu kerjasama yang terencana diantara 
orang-orang atau badan yang sistematis, formal, berfikir dan 
bertindak guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Adapun struktur organisasi SMALB B & C Bagaskara 
adalah sebagai berikut: 
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1. Kepala sekolah  : Harianto, S.Pd 
2. Waka sarpras  : Alb. Suprapto M 
3. Waka kesiswaan  : Marsono, S.Pd 
4. Waka humas  : Slamet Umarsono, S.Pd 
5. Waka kurikulum  : Ida Susanti W.R, S.Pd 
6. Kepala tata usaha   : Rahmad Edy B 
Demikian struktur organisasi SMALB B & C Bagaskara 
secara garis besar (Dokumentasi profil sekolah, Kamis 8 Juni 
2017) 
Dalam struktur organisasi SMALB B & C Bagaskara sudah 
dibagi tugas kesekolahan. Hal tersebut terlihat jelas pada bagan 
pembagian tugas atau struktur organisasinya. Pembagian tugas 
tersebut antara lain kepala sekolah, waka sarpras, waka kesiswaan, 
waka humas, waka kurikulum, waka tata usaha dan lain-lain. 
Semua pembagian tugas tersebut bertujuan agar semuanya dapat 
bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. 
e. Tujuan Pendidikan SMALB B & C Bagaskara Sragen 
SMALB B & C Bagaskara Sragen berusaha ingin 
memandirikan anak yang berkebutuhan khusus (Anak Tunagrahita 
dan Tuna Rungu Wicara). 
f. Keadaan guru di SMALB B & C Bagaskara Sragen 
Guru merupakan faktor yang dapat menentukan 
keberhasilan suatu program pembelajaran, karenanya seorang guru 
dituntut untuk mampu menguasai semua persyaratan sebagai guru, 
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baik itu penguasaan materi maupun metode dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru juga harus bisa mendidik anak didiknya 
menjadi peserta didik yang berbudi luhur, berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa. 
Di SMALB B & C Bagaskara dalam pembelajarannya telah 
dikelola oleh guru yang sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Adapun guru yang mengajar di SMALB B & C Bagaskara adalah 
sebagai berikut:  
DATA STATUS GURU 
No STATUS JUMLAH 
1 Guru Tetap/PNS 16 Orang 
2 Guru Tidak 
Tetap/Non PNS 
10 Orang 
 JUMLAH 26 Orang 
Tabel 4.1 
(Dokumentasi Profil Sekolah, Kamis 8 Juni 2017)  
Guru yang mengajar di SMALB B & C Bagaskara bisa dibilang 
tidak banyak, hal ini dikarenakan jumlah murid yang tidak banyak juga 
setiap tahunnya. Meskipun demikian guru yang dimiliki belum semuanya 
PNS (Pegawai Negeri Sipil). Akan tetapi semua guru yang mengajar di 
SMALB B & C Bagaskara semangat dan kualitasnya sudah lumayan baik. 
Namun sesuai perkembangan zaman yang semakin maju maka 
kompetensinya juga harus dikembangkan agar dapat menyesuaikan 
kondisi zaman yang semakin maju dan berkembang. 
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DATA STATUS PENDIDIKAN 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1 Belum strata 2 Orang 
2 Strata 1 24 Orang 
3 Strata 2 - 
 Total 26 Orang 
Tabel 4.2 
(Dokumentasi Profil Sekolah, Kamis 8 Juni 2017) 
Sesuai data diatas maka dapat dilihat bahwa masih ada dua 
guru di SMALB B & C Bagaskara Sragen yang belum sarjana. 
Namun dari kedua guru yang belum sarjana tersebut tidak menjadi 
masalah dalam kerjaannya karena semua pekerjaan yang dilakukan 
masih bisa diselesaikan dengan baik. 
g. Kondisi peserta didik 
Jumlah peserta didik tunagrahita adalah 8 orang yang terdiri 
dari 4 perempuan dan 4 laki-laki, yang terdiri dari beberapa kelas, 
dari kelas X ada 5 0rang kelas XI ada 2 orang dan kelas XII hanya 
ada 1 orang, mengingat ini adalah siswa yang berkebutuhan khusus 
jadi tidak banyak seperti siswa-siswa normal pada umumnya. Pada 
saat pembelajaran berlangsung siswa mengikuti dengan baik dan 
keadaan masih kondusif hanya saja, terkadang ada siswa yang 
gojek dengan teman sebangkunya dan ada yang melamun seperti 
orang yang sedang mengantuk. Saat pembelajaran berlangsung 
siswa tidak ada yang berlari-larian atau berkeliaran. 
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h. Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran diperlukan adanya 
sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran, 
di bawah ini merupakan sarana dan prasarana yang terdapat di 
SMALB B & C Bagaskara.  
No Jenis Lokal 
Kondisi (lokal) 
Keterangan 
Baik Rusak 
1. Ruang Kelas   -  
2. R. Kantor/TU 1  -  
3. R. Kepala 1  -  
4. R. Guru 1  -  
5. R.Perpustakaan 1  -  
6. R. Musik 1  -  
7. R.Salon&Komp 1  -  
8. R. Jahit 1  -  
9. Kmr Mandi 2  -  
10. R. Gudang 1  -  
11. R. Dapur 1  ----  
 
( Dokumentasi Profil Sekolah pada hari Kamis, 8 Juni 2017) 
 
2. Deskripsi Data Pembelajaran PAI di SMALB B & C Bagaskara 
Kabupaten Sragen 
Di SMALB B & C Bagaskara Sragen terdiri dari beberapa 
kelas yaitu ada kelas X, XI, dan XII. Dan pada saat pembelajarannya 
pun juga dijadikan satu kelas karena dengan jumlah siswa yang sangat 
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sedikit dan mengingat keterbatasan tenaga pengajar yang kurang di 
sekolahan tersebut. Dengan keterbatasan jumlah siswa yang sedikit 
dan dicampur tersebut jadi pembelajaran pendidikan agama Islam 
efektif dan efisien. Kalaupun pembelajarannya dipisah mungkin 
efisien tapi tidak sangat efektif.  
a. Aktivitas pembelajaran agama Islam 
Pembelajaran agama Islam diberikan kepada siswa normal 
dan siswa berkebutuhan khusus. Dimana disini siswa berkebutuhan 
khusus yang mempunyai tingkat IQ di bawah rata-rata anak normal 
pada umumnya atau sering disebut tunagrahita diberikan 
pembelajaran sama seperti siswa normal. Namun yang menjadi 
perbedaan adalah komponen-komponen pembelajaran seperti 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, media, dan 
evaluasi.  
Pembelajaran agama Islam bagi siswa tunagrahita di 
SMALB B & C Bagaskara kabupaten Sragen. Hampir sama 
dengan pembelajaran agama Islam di SMA secara umum. Setiap 
pembelajaran disekolah mempunyai standar kompetensi lulusan 
yang berbeda antara kelas X, XI, dan XII. Yang menjadikan 
perbedaan terletak pada tentang materi dan metode yang 
digunakan, untuk materi pembelajaran agama Islam lebih ringan 
sedangkan metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab 
dan driil. Dari standar kompetensi lulusan yang berbeda-beda 
antara kelas X, XI, dan XII dan kemudian dijadikan satu kelas 
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maka usaha gurunya pun juga lebih ekstra daripada mengajar anak 
normal karena mengajar tiga kelas yang berbeda dalam satu kelas. 
Dalam pembelajarannya terdapat pengulangan materi dan materi 
yang disampaikan sama hal ini karena mengingat kondisi anak 
susah mengingat dalam menerima materi pembelajaran agama 
Islam seperti ketika seorang guru memberikan materi rukun Islam 
saat itu siswa dapat menangkap dengan baik tetapi pada pertemuan 
berikutnya guru mencoba menanyakan kembali materi 
pembelajaran agama Islam siswa tidak dapat menjawab bahkan 
sampai lupa.  
Berdasarkan wawancara dengan Rima (wawancara dengan 
Rima, 22 Maret 2017) menyatakan bahwa pembelajaran agama 
Islam menyenangkan karena menurutnya guru dalam mengajar 
sabar dan tidak galak. Ketika diberikan materi tentang rukun Islam 
dia mengikuti dengan baik dan paham terkait materi yang 
diberikan. Namun ketika ditanyakan kembali mengenai materi 
tentang rukun Islam pada lain hari dia ada yang lupa.(Observasi di 
kelas, Rabu 15 Maret 2017) 
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Rima 
bahwa menurut Pupung (Wawancara, Jum’at 31 Maret 2017) 
pembelajaran agama Islam tidak menjenuhkan ketika di dalam 
kelas gurunya asyik, menyenangkan dan dia tidak takut diajar 
karena gurunya tidak galak. Dimana ketika disampaikan materi 
pembelajaran agama Islam dia lumayan mengerti dan tidak merasa 
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kebingungan tetapi ketika ada pertanyaan dari guru di hari lain dia 
ada yang tidak ingat. (Observasi, Rabu 15 Maret 2017) 
Guru yang mengajar agama Islam juga menyatakan bahwa 
materi tentang rukun Islam merupakan salah satu materi yang 
sering diajarkan di kelas karena menurutnya materi rukun Islam itu 
sangat penting dan mudah dipahami oleh siswa dan materi itu juga 
dapat menjadi acuan dan bekal dalam kehidupan sehari-
hari.(Wawancara dengan bu Lutfi, Selasa 4 April 2017)  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru pengajar 
agama Islam saat peneliti melakukan pengamatan pada 
pembelajaran agama Islam siswa tunagrahita disaat diberikan 
materi tentang  rukun Islam terutama pada materi sholat siswa 
memperhatikan dengan baik namun ketika para siswa disuruh 
menyebutkan sholat fardhu dan jumlah rakaat dalam sholat fardhu 
ada yang dapat menjawab dengan tepat ada juga yang tidak bisa 
menjawab dengan tepat. (Observasi di kelas, Jum’at 17 Maret 
2017) 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Rima ketika di 
wawancarai dia mengingat tentang materi rukun Islam hanya sesaat 
namun keesokan harinya ada yang lupa. (wawancara dengan Rima, 
22 Maret 2017) 
Selaras dengan apa yang disampaikan oleh Rima bahwa 
menurut Pupung pembelajaran rukun Islam mudah dimengerti dan 
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dipahami saat mengikuti pembelajaran tetapi ketika ditanya 
kembali pada pertemuaan dia lupa. 
b. Tujuan Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran harus mempunyai tujuan yang 
jelas karena setiap pembelajaran yang tidak memiliki tujuan 
dengan pasti tidak akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
apa yang di inginkan. Sedangkan tujuan pembelajaran dari agama 
Islam adalah untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yaitu 
kepribadian muslim.  
Sedangkan tujuan pembelajaran pedidikan agama Islam di 
SMALB B & Bagaskara secara garis besar sama dengan 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada umumnya yaitu 
sebagai manusia berkepribadian muslim. Tujuan pembelajaran PAI 
antara kelas X, XI, dan XII berbeda walaupun pembelajaran 
dijadikan satu kelas dengan diberikan materi yang sama adapun 
tujuan pembelajaran agama Islam untuk materi sholat kelas X yaitu 
dapat menyebutkan dasar-dasarnya saja seperti pengertian sholat, 
macam-macam sholat fadhu dan jumlah rakaat sholat fardhu. 
Tujuan pemblajaran kelas XI dapat menyebutkan bacaan sholat 
fardhu dan gerakan-gerakan sholat. Dan sedangkan tujuan 
pembelajaran dari kelas XII yaitu siswa dapat menghafal dan 
mempraktekkan sholat. Menurut Ibu Lutfi selaku guru agama 
Islam di SMALB B & C Bagaskara Sragen mengatakan bahwa 
tujuan pembelajaran dari agama Islam itu sudah tercapai tetapi 
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belum sepenuhnya tercapai dengan sempurna. Karena tujuan 
pembelajaran disini lebih sederhana daripada tujuan pembelajaran 
secara umum yaitu yang paling utama adalah siswa dapat 
melaksanakan rangkaian pelaksanaan sholat seprti adzan, wudhu 
dan iqamah. (wawancara dengan Ibu Lutfi Selasa 4 April 2017) 
c. Materi 
Materi pembelajaran agama Islam bagi siswa tunagrahita 
sudah menggunakan kurikulum 2013. Tetapi dalam 
penyampaiannya sedikit disederhakan dan harus disesuaikan 
dengan karakteristik dari anak tunagrahita. Materi pembelajaran 
agama Islam disampaikan kepada siswa tunagrahita secara garis 
besar sama dengan materi pelajaran agama Islam pada umumnya. 
Letak perbedaannya pada muatan materi. Dimana muatan materi 
yang disampaikan lebih ringan dengan materi yang disampaikan 
kepada anak normal pada umumnya. Dan materi yang sering 
diberikan yaitu rukun islam. (wawancara dengan Ibu Lutfi, 4 April 
2017) 
Materi pembelajaran agama Islam seputar pada 
pembelajaran sholat, wudhu, adzan. Materi yang paling utama 
disampaikan adalah materi tentang sholat karena pembelajaran 
sholat sangat penting untuk bekal di akhirat.(obsevasi 
pembelajaran di kelas, Jum’at 17 Maret 2017) 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Lutfi selaku 
guru agama Islam di SMALB B & C Bagaskara Sragen, hal ini 
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juga dikatakan oleh Arin selaku siswa bahwa materi yang 
disampaikan oleh guru sangat ringan dibandingkan dengan siswa di 
sekolah umum. Materi yang disampaikan oleh bu Lutfi yaitu 
kebanyakan tentang materi sholat karena hal ini sangat penting. 
Bapak Harianto menyatakan bahwa anak tunagrahita 
kesulitan dalam memahami semua materi sesuai dengan silabus 
yang ada. Guru menganggap siswa tidak mampu menerimanya 
secara keseluruhan dikarenakan muatan materi yang terlalu berat. 
Sehingga muatan materi yang diberikan kepada siswa lebih 
disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan anak 
berkebutuhan khusus karena mengingat kondisi siswa yang 
memiliki tingkat IQ di bawah rata-rata anak normal. Selain itu 
dikarenakan anak tunagrahita memiliki tingkat IQ dibawah rata-
rata sehingga tingkat pemahaman materi yang disampaikan oleh 
guru terhadap siswa tunagrahita cenderung susah. (wawancra 
dengan Bapak Harianto, Senin 17 April 2017) 
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan 
fakta bahwa siswa tunagrahita memang kesulitan dalam mengingat 
materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini terbukti bahwa disaat 
guru menanyakan materi tentang sholat siswa dapat menjawab 
pertanyaan namun kurang tepat. (Observasi pembelajaran di kelas, 
Jum’at 31 Maret 2017) 
Dalam mengatasi permasalahan tersebut guru 
menyampaikan beberapa materi yang sekiranya penting yaitu 
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materi tentang sholat. Karena dengan diajarkan materi sholat siswa 
jadi terbiasa bahkan rutin menjalankan ibadah sholat dan dapat 
melaksanakannya dengan mandiri, hal ini merupakan salah satu 
tujuan pembelajaran agama Islam di SMALB B & C Bagaskara. 
(Wawancara dengan Ibu Lutfi Selasa, 4 April 2017)  
d. Metode 
Ketika pembelajaran agama Islam berlangsung guru 
menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran. Hal ini 
diberikan metode karena agar siswa tunagrahita mampu menerima 
materi pembelajaran agama Islam dengan baik meskipun siswa 
tunagrahita mempunyai kecerdasan IQ di bawah rata-rata. Namun 
metode-metode ini juga dapat mempermudah siswa tunagrahita 
dalam mengingat materi pembelajaran agama Islam. Diantaranya 
yaitu metode ceramah, tanya jawab, driil dan praktek. Pada saat 
pembelajaran guru menggunakan metode ceramah guru 
menyampaikan materi dengan cara menerangkan kepada siswa lalu 
guru memberikan pendekatan kepada siswa secara individu 
kemudian setelah itu guru memberikan pertanyaan seputar materi 
yang disampaikan apabila siswa itu belum paham siswa itu 
dijelaskan kembali. Apabila siswa sudah memahami materi yang 
disampaikan guru siswa disuruh maju untuk mempraktekkan   
(wawancara dengan Ibu Lutfi, Selasa 4 April 2017) 
Bapak Harianto menambahkan bahwa guru yang mengajar 
pembelajaran agama Islam di SMALB B & C Bagaskara Sragen 
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merasa kesulitan dalam menyampaikan materi agama Islam untuk 
itu harus ada metode khusus yang digunakan guru agar 
mempermudah dalam proses pembelajaran agama Islam. Diantara 
metode-metode yang digunakan oleh guru yang paling efektif bagi 
siswa tunagrahita yaitu berkenaan tentang metode ceramah, tanya 
jawab, driil dan praktek. (wawancara dengan Bapak Harianto, 
Kamis 6 April 2017) 
Pernyataan di atas dikuatkan dengan fakta penemuan 
peneliti disaat melakukan observasi kegiatan pembelajaran agama 
Islam bahwa guru mengalami kesulitan mengendalikan siswa 
tunagrahita untuk mengingat materi pembelajaran di memori siswa. 
Untuk itu ketika diberikan pembelajaran menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, driil dan praktek. Ketika siswa tunagrahita 
diberikan stimulus siswa mampu menangkap dengan cepat dan 
mempermudah dalam mengingat materi tersebut. 
e. Media 
Di SMALB B & C Bagaskara Sragen media pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran ada beberapa. Guru hanya 
menggunakan papan tulis untuk menuliskan materi yang 
disampaikan kepada siswa dengan spidol. Guru dalam 
penyampaiannya dengan menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, praktek dan tanpa menggunakan media yang lain seperti 
gambar-gambar, LCD ataupun proyektor. Siswa hanya 
menggunakan buku pedoman yang disediakan disekolah tanpa 
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memliki buku yang dimiliki sendiri. (observasi pembelajaran di 
kelas, Jum’at 17 Maret 2017) 
Ibu Lutfi selaku pengajar agama Islam menyatakan bahwa 
media yang digunakan di SMALB B & C Bagaskara masih kurang 
sehingga pembelajrannya kurang efektif, masih di dapati pula buku 
pegangan siswa hanya dari sekolah tanpa siswa memiliki sendiri 
buku pengangan itu. Selain itu disini hanya ada media papan tulis, 
spidol, tongkat. (wawancara dengan Ibu Lutfi, Selasa 4 April 2017) 
f. Evaluasi 
Evaluasi bertujan untuk menilai apakah proses 
pembelajaran itu berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 
diinginkan. Pada evaluasi pembelajaran agama Islam pada siswa 
tunagrahita dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan 
perubahan anak terhadap perilaku keagamaan. Dalam evaluasi 
yang dilaksanakan pada proses pembelajaran agama Islam 
termasuk evaluasi dalam materi sholat, di SMALB B & C 
Bagaskara Sragen mengevaluasi bahwa pembelajaran kelas X 
dapat menyebutkan pengertian, macam, dan jumlah sholat fardhu 
sudah lumayan bisa sedangkan kelas XI menyebutkan bacaan dan 
gerakan sholat fardhu dan kelas XII apabila siswa tunagrahita 
mampu mempraktekkan gerakan-gerakan sholat dengan benar 
walaupun ada sedikit kesalahan dan menghafal bacaanya sudah 
dikatakan lumayan berhasil. (wawancara dengan Ibu Lutfi, Selasa 
4 April 2017) 
71 
 
 
Bapak Harianto juga menyatakan bahwa pembelajaran 
sholat sudah cukup, hal tersebut berdasarkan dengan pelaksanaan 
sholat yang dilaksanakan siswa meskipun pada pelaksanaannya 
masih memerlukan bimbingan guru untuk membuat anak lebih 
tertib saat pelaksanaan sholat. (wawancara dengan Bapak Harianto, 
Kamis 6 April 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari lapangan, maka 
peneliti melakukan proses pengolahan data dengan teknik trianggulasi. 
Dengan demikian data yang diperoleh saat “Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Bagi Siswa Tunagrahita di SMALB B & C Bagaskara 
Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017”. Terlaksana sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan. Untuk materi pembelajaran agama Islam berisikan materi 
tentang rukun Islam.  
Untuk jadwal pelaksanaannya, setiap satu minggu ada dua kali 
pada hari Rabu dan Jum’at, dalam satu jamnya ada 45 menit yang 
dilakukan diruang kelas. Sedangkan untuk pembelajaran agama Islam 
pada pertemuan pertama kali antara siswa sekolah menengah pertama 
dan sekolah menengah atas  tunagrahita dijadikan satu kelas dimana guru 
pada saat itu mengajarkan tentang materi rukun Islam. Guru mengawali 
dua kalimah syahadat lalu siswa menirukan kemudian guru melanjutkan 
rukun Islam yang kedua yaitu tentang sholat dimana guru disini 
menjelaskan tentang sholat fardhu berkenaan dengan jumlah rakaat dan 
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tata cara sholat, selanjutnya yaitu tentang zakat dimana guru menjelaskan 
tentang zakat mal dan zakat fitrah, rukun Islam yang keempat yaitu puasa 
dimana guru menjelaskan tentang puasa wajib dan puasa sunnah dan 
yang terakhir yaitu Haji.  
Dalam pembelajaran agama Islam di SMALB ini diajarkan oleh 
guru kelas karena mengingat di sekolah ini tidak ada guru agama Islam,  
Jadi guru kelas juga mengajarkan materi tentang agama Islam. 
Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar dan mengajar 
yang di dalamnya terdapat komponen yang mempengaruhi satu sama 
lainnya. Komponen-komponen  pembelajaran agama Islam terdiri dari 
beberapa langkah diantaranya sebagai berikut : 
1. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang penting 
dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini mengarahkan kepada 
sesuatu sesuatu yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan tujuan pembelajaran agama Islam bagi 
siswa tunagrahita adalah mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa. Di SMALB memiliki tujuan pembelajaran agama Islam 
yang sederhana karena mengingat kondisi siswa yang memiliki IQ 
rendah atau di bawah rata-rata. Dimana tujuan pembelajaran adalah 
agar anak dapat melaksanakan sholat secara mandiri tanpa 
bimbingan lagi dari guru. Tujuan pembelajaran PAI antara kelas X, 
XI, dan XII berbeda walaupun pembelajaran dijadikan satu kelas 
dengan diberikan materi yang sama adapun tujuan pembelajaran 
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agama Islam untuk materi sholat kelas X yaitu dapat menyebutkan 
dasar-dasarnya saja seperti pengertian sholat, macam-macam sholat 
fadhu dan jumlah rakaat sholat fardhu. Tujuan pemblajaran kelas 
XI dapat menyebutkan bacaan sholat fardhu dan gerakan-gerakan 
sholat. Dan sedangkan tujuan pembelajaran dari kelas XII yaitu 
siswa dapat menghafal dan mempraktekkan sholat. 
2. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran merupakan inti dari pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam hal ini materi yang akan diajarkan diharapkan 
dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan dan ketrampilan yang 
akan dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan materi yang diberikan 
disaat proses pembelajaran berlangsung disesuaikan dengan kondisi 
siswa. Untuk materi pembelajaran agama Islam di SMALB adalah 
sholat, wudhu, adzan, namun yang paling utama ditekankan adalah 
materi tentang sholat. 
3. Metode  
Metode merupakan peran yang sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Diantara metode-metode pembelajaran 
yaitu ceramah, tanya jawab, drill dan praktek. Yang paling 
ditekankan adalah metode drill dimana materi pembelajaran agama 
Islam berulang-ulang diberikan kepada siswa hal ini agar siswa 
mudah mengingat terhadap materi yang disampaikan. Untuk itu 
metode driil dianggap efektif digunakan untuk pembelajaran agama 
Islam bagi siswa tunagrahita. Saat menggunakan metode ceramah 
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guru menyampaikan materi dengan cara menerangkan kepada 
siswa lalu guru memberikan pendekatan kepada siswa secara 
individu kemudian setelah itu guru memberikan pertanyaan seputar 
materi yang disampaikan apabila siswa itu belum paham siswa itu 
dijelaskan kembali. Apabila siswa sudah memahami materi yang 
disampaikan guru siswa disuruh maju untuk mempraktekkan 
4. Media  
Media pembelajaran merupakan alat bantu atau pendukung 
jalannya proses pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran 
maka proses belajar mengajar dirasa kurang efektif. Selain itu 
media pembelajaran juga mempermudah siswa untuk menerima 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Terlebih bagi 
siswa tunagrahita, media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
mempermudah siswa agar mengingat materi pembelajaran 
khususnya materi pembelajaran agama Islam seperti materi tentang 
tata cara sholat dan prakteknya. Untuk itu media pembelajaran 
harus diperbaharui seiring dengan perkembangan zaman seperti 
buku, internet, surat kabar dan LCD,. Sedangkan media 
pembelajaran yang ada di SMALB adalah papan tulis, spidol, 
tongkat. Maka dari itu SMALB harus menambah media 
pembelajaran agar mempermudah siswa dalam menerima materi 
pembelajaran. 
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5. Evaluasi 
Tahap evaluasi ini sangat diperlukan dalam setiap proses 
pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi maka guru tidak akan mampu 
mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terlebih pada pembelajaran 
agama Islam bagi siswa tunagrahita, mengingat tingkat IQ nya 
yang kurang jadi perkembangan pola berfikir siswa sangat 
diperlukan. Untuk itu gruru harus mengevaluasi proses 
pembelajaran dengan seefektif mungkin agar guru mengetahui 
sejauh mana tingkat pemahaman materi pembelajaran agama Islam 
bagi siswa tunagrahita. Apabila siswa mampu menyebutkan rakaat 
sholat dan mempraktekkan sholat dengan benar walaupun masih 
ada kesalahan sudah dianggap bisa. 
Dalam berlangsungnya sebuah pembelajaran terdapat 
berbagai kendala-kendala yang dihadapi dikarenakan dengan siswa 
yang memiliki keterbatasan. Jadi guru harus bisa maklum dengan 
keadaan siswa yang seperti itu. Guru juga harus dapat 
menyelesaikan permasalahan di dalam kelas dengan sabar dalam 
menghadapi siswa. Misalnya dalam berlangsungnya pembelajaran 
guru tidak menuntut siswa harus bisa, artinya jika siswa sudah bisa 
menjawab tapi masih ada kesalahan hal tersebut dimaklumi oleh 
guru. Apabila pembelajaran kelas X dapat menyebutkan 
pengertian, macam, dan jumlah sholat fardhu sudah lumayan bisa 
sedangkan kelas XI menyebutkan bacaan dan gerakan sholat fardhu 
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dan kelas XII apabila siswa tunagrahita mampu mempraktekkan 
gerakan-gerakan sholat dengan benar walaupun ada sedikit 
kesalahan dan menghafal bacaanya sudah dikatakan lumayan 
berhasil. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran agama Islam di SMALB B & C 
Bagaskara Sragen adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan pembelajaran adalah agar anak dapat melaksanakan sholat 
secara mandiri tanpa bimbingan lagi dari guru.  
2. Materi yang diberikan saat pembelajaran berlangsung disesuaikan 
dengan siswa, materinya meliputi sholat, wudhu, adzan tapi yang 
paling ditekankan tentang sholat.  
3. Metode dalam pembelajaran menggunakan ceramah, tanya jawab, drill 
dan praktek. 
4. Media yang digunakan adalah papan tulis, tongkat, spidol 
5. Dalam pembelajaran apabila siswa sudah bisa menyebutkan rakaat 
sholat dan praktek sholat walaupun belum tepat sudah dianggap bisa. 
 
B. Saran-saran 
Setelah diadakan penelitian tentang pembelajaran agama Islam di 
SMALB B & C Bagaskara Sragen maka penulis memberikan saran 
bahwasannya: 
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1. Guru harus lebih sering menggunakan media pembelajaran yang 
inovatif seperti, menggunakan gamabar-gambar dan pemanfaatan 
proyektor agar siswa lebih mudah dalam menerima materi. 
2. Seharusnya guru yang mengajar agama Islam adalah guru yang 
memiliki kualifikasi di bidangnya masing-masing agar pembelajaran 
lebih maksimal. 
3. Seharusnya siswa mempunyai buku pegangan milik sendiri bukan di 
pinjami karena itu sangat penting juga bagi siswa.  
4. Pemisahan siswa SMPLB dan SMALB dalam pembelajaran agama 
Islam seharusnya dipisah bukan dijadikan satu kelas. 
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A. PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran agama islam: 
a. Cara guru mengajar/menyampaikan materi agama Islam 
b. Kondisi murid dalam mengikuti pembelajaran agama Islam 
c. Keaktifan murid dalam mengikuti proses pembelajaran agama Islam 
 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Kepala Sekolah 
a. Apakah ada keluhan-keluhan dari guru tentang masalah kesulitan 
dalam proses pengajaran agama Islam? 
b. Bagaimana cara mengatasi/membantu keluhan-keluhan yang bapak 
terima dari guru-guru tersebut? 
c. Bagaimanakah kinerja dari guru yang mengajar agama Islam 
tersebut? 
d. Apakah siswa kesulitan dalam memperoleh materi pembelajaran 
agama Islam yang Bapak ketahui selama ini? 
e. Metode apa saja yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
agama Islam? 
f. Bagaimana cara Bapak memberi tahu guru dalam mengevaluasi 
pembelajaran agama Islam? 
 
2. Pengajar Agama Islam 
a. Berapa kali pertemuan mata pelajaran agama Islam dalam seminggu? 
b. Bagaimana cara guru menyampaikan materi agama Islam agar siswa 
mudah dalam memahami materi tersebut? 
c. Materi apa yang sering diberikan kepada siswa? 
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d. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran? Apakah ada 
perbedaan dengan siswa normal? 
e. Apakah ada buku pegangan sendiri untuk setiap siswa? 
f. Apakah ada perbedaan metode mengajar antara anak normal dengan 
anak yang berkebutuhan khusus? 
g. Adakah kendala yang dihadapi saat penyampaian materi agama Islam? 
h. Bagaimana cara untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 
i. Bagaimana cara mengevaluasi dari proses pembelajaran agama Islam? 
j. Apakah selama ini tujuan dari pembelajaran agama Islam sudah 
tercapai dengan baik? 
 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
a. Struktur organisasi SMALB B & C Bagaskara Sragen 
b. Daftar keadaan guru 
c. Daftar sarana dan prasarana SMALB B & C Bagaskara Sragen 
d. Daftar data status guru dan status pendidikan guru di sekolah 
e. Foto atau gambar yang berkaitan dengan kegiatan pengajaran agama 
Islam  
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FIELD NOTE 1 
 
 Judul : Observasi Proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 -11.45 
Tempat  : Kelas IX  
Informan  : Guru Kelas IX SMALB B & C Bagaskara 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa, 15 Maret 2017 pukul 10.45 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk melakukan observasi yang pertama. Setelah 
sampai di sekolah,  disana sudah ada guru kelas beserta siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang sudah siap untuk memulai kegiatan pembelajaran. 
Peneliti bergegas untuk masuk ke dalam kelas dan memulai untuk melakukan 
pengamatan yang pertama, peneliti melakukan pengamatan dengan duduk di kursi 
paling belakang sambil mengamati kegiatan pembelajaran. 
Peneliti mengamati proses pelaksanaan pembelajaran agama Islam yang 
diawali dengan salam dan siswa serentak menjawab salam dari pengajar, setelah 
itu dilanjutkan dengan berdo’a bersama-sama, setelah berdo’a guru membimbing 
para siswa untuk membaca Al-Fatihah, pada kesempatan kali ini guru mengabsen 
siswa, dan mereview materi sebelumnya. Setelah itu guru memberikan materi 
tentang rukun Islam kepada siswa. Yang mengajar materi pelajaran agama Islam 
yaitu guru kelas. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan drill 
Siswa yang mengikuti pembelajaran saat itu mengikuti dengan tertib tidak ada 
yang berlari-lari ataupun makan mereka mendengarkan dengan cermat dan 
mencatat pelajaran yang dirasa cukup penting untuk dicatat yang diajarkan oleh 
guru. Setelah guru merasa cukup dengan materi yang telah diajarkan yaitu tentang 
rukun Islam guru menyuruh semua siswa untuk mencatat. Setelah siswa dirasa 
sudah cukup untuk mencatat guru melanjutkan pembelajaran dengan melakukan 
tanya jawab kepada siswa yang berhubungan dengan materi rukun Islam tersebut. 
Siswa ada yang bisa menjawab ada juga yang tidak. 
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FIELD NOTE 2 
 
Judul : Observasi proses pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 17 Maret 2017 
Waktu  : 07.00 - 07.45 WIB 
Tempat  : Kelas IX 
Informan  : Guru Kelas IX SMALB B & C Bagaskara 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Sabtu, 17 Maret 2017 pukul 06.45 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk melakukan observasi yang kedua. Setelah 
sampai di sekolah saya langsung bertemu dengan Ibu Lutfi. Saat jam mata 
pelajaran agama Islam akan dilaksanakan semua murid masuk ke kelas. Ibu Lutfi 
memulai pelajaran dengan berdo’a bersama, setelah itu langsung saja masuk ke 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada saat itu adalah 
materi sholat. Penyampaian materi dengan metode ceramah, tanya jawab. Guru 
saat menerangkan materi kadang-kadang juga melemparkan pertanyaan kepada 
siswa. Seperti siswa disuruh menyebutkan sholat fardhu dan jumlah rakaat dalam 
sholat fardhu hal itu ditanyakan secara bergantian kepada siswa. Pertanyaan yang 
diberikan oleh guru ada yang dapat menjawab dengan baik ada juga yang tidak 
bisa menjawab pertanyaan dengan baik. Penyampaian materi tanpa menggunakan 
media yang lain seperti gambar-gambar, LCD ataupun proyektor. Keadaan murid 
sangat kondusif saat mengikuti pembelajaran namun ada satu dua siswa yang 
gojek dengan teman sebangkunya. 
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FIELD NOTE 3 
 
Judul : Observasi proses pembelajaran 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu  : 11.00 – 11.45 
Tempat  : Kelas IX 
Informan  : Rima (siswa tunagrahita) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa, 22 Maret 2017 pukul 10.45 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk melakukan observasi yang ketiga, 
sesampainya di sekolah peneliti bergegas menuju ke kelas yang biasanya 
dipakai untuk melaksanakan kegiatan proses pembelajaran, disana sudah ada 
Ibu Lutfi dan siswa yang mengikuti kegiatan proses pembelajaran, ketika 
peneliti sudah duduk diantara siswa kemudian Ibu Lutfi memulai untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Pada kesempatan kali ini, peneliti mengamati proses pembelajaran 
dimana guru memulai dengan salam dan siswa serentak menjawab salam dari 
guru, kemudian dilanjutkan dengan do’a bersama, mengabsen siswa, 
mereview materi sebelumnya. Ketika proses pembelajaran sudah berlangsung 
lumayan lama disitu Ibu Lutfi ijin keluar kelas sebentar kemudian ada 
senggang waktu sebentar peneliti menggunakan kesempatan itu untuk 
bertanya pada salah satu siswa tunagrahita yaitu Rima dimana saat diberikan 
materi pelajaran ingatan dia hanya sesaat setelah keesokan harinya dia ada 
yang lupa tentang materi yang sudah disampaikan tersebut. 
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FIELD NOTE 4 
 
Judul : Observasi Proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 31 Maret 2017 
Waktu  : 07.00 – 07.45 WIB 
Tempat  : Kelas IX 
Informan  : Pupung (siswa tunagrahita) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Sabtu, 31 Maret 2017 pukul 07.00 WIB peneliti datang untuk 
melakukan observasi di SMALB B & C Bagaskara, dimana pada kesempatan 
kali ini siswa sudah berada dikelas kemudian guru beserta peneliti bergegas 
menuju ke kelas, proses pembelajaran diawali dengan salam dan siswa 
serentak menjawab salam dari pengajar, setelah itu dilanjutkan dengan berdo’a 
bersama-sama, setelah berdo’a dan mereview materi yang kemarin dilanjutkan 
dengan pembelajaran. Setelah proses pembelajaran berlangsung beberapa 
menit guru meninggalkan kelas sebentar. Hal itu dimanfaatkan peneliti untuk 
bertanya lagi kepada siswa, kali ini peneliti bertanya pada siswa yang bernama 
Pupung bahwa pembelajaran rukun Islam menurutnya mudah dimengerti dan 
dipahami pada saat itu. Akan tetapi, dia juga menyatakan bahwa saat 
mengikuti pembelajaran materi yang diingat itu hanya bersifat sementara 
ketika ditanya kembali pada pertemuaan lain hari dia lupa. 
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FIELD NOTE 5 
   
Judul : Wawancara dengan guru agama Islam 
Hari/Tanggal  : Selasa, 4 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kantor Guru 
Informan  : Ibu Lutfi 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa, 4 April 2017 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk melakukan wawancara tentang proses 
pembelajaran, ketika peneliti sampai sekolah peneliti langsung bergegas menuju 
ruang kantor guru dan bertemu dengan Ibu Lutfi, dan ibu Lutfi mempersilahkan 
saya untuk duduk di kursi sekitar mejanya, kemudian peneliti memulai untuk 
wawancara : 
Peneliti   : “Assalamu’alaikum ibu?” 
Ibu Lutfi  : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  : “Iya bu, beberapa hari yang lalu saya sudah observasi 
sekarang mau wawancara dengan Ibu….” 
Ibu Lutfi  : Iya mbak silahkan, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti   : “saya mau menanyakan tentang pembelajaran agama 
Islam yang ada disini bu?” 
Ibu Lutfi  : Iya silahkan mbak. 
Peneliti  : “Berapa kali pertemuan mata pelajaran agama Islam 
dalam seminggu? 
Ibu Lutfi : “ada dua kali mbak, yaitu hari Rabu dan Juam’at. Dan 
setiap satu jamnya yaitu 45 menit. 
Peneliti : “Bagaimana cara ibu menyampaikan materi agama Islam 
agar siswa mudah dalam memahami materi tersebut?” 
Ibu Lutfi : Yang saya gunakan untuk menyampaikan materi agama 
Islam agar paham saya gunakan metode ceramah, tanya 
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jawab dan praktek/demonstrasi mbak, metode ini saya pilih 
karena menurut saya efektif untuk diberikan kepada anak 
yang memiliki IQ di bawah rata-rata dan dengan metode 
tersebut saya lakukan secara berulang-ulang. 
Peneliti : “Lalu materi apa yang sering diberikan kepada siswa bu? 
Ibu Lutfi : Saya sering memberikan materi kepada siswa itu paling 
rukun islam mbak, soalnya kan itu mudah dipahami siswa 
dan juga dapat dijadikan acuan dalam kehidupan mabak. 
Peneliti : “Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah ini? Apakah ada perbedaan dengan siswa normal?” 
Ibu Lutfi  : Secara garis besar kalau untuk kurikulum sebenarnya 
sama mbak, cuman perbedaannya ada pada materi, jadi 
materi itu lebih disederhanakan lagi mengingat kondisi 
anak yang mempunyai tingkat IQ di bawah rata-rata anak 
normal pada umumnya. Untuk materinya seperti itu. 
Peneliti : “Apakah ada buku pegangan sendiri untuk setiap siswa itu 
bu?” 
Ibu Lutfi : Kalau di sekolah sini tidak ada buku pengangan milik 
siswa sendiri mbak, jadi saat mau pelajaran itu siswa 
dipinjami buku dari perpustakaan tetapi setelah 
pembelajaran selesai buku dikembalikan lagi mbak. 
Peneliti : “Apakah ada perbedaan metode mengajar antara anak 
normal dengan anak yang berkebutuhan khusus?” 
Ibu Lutfi : Sebenarnya sama dengan metode secara umum mbak, 
hanya saja untuk anak berkebutuhan khusus ini harus 
dilakukan secara berulang-ulang, kalau untuk anak normal 
mungkin hanya cukup sekali digunakan mereka sudah 
paham. 
Peneliti : “Adakah kendala yang dihadapi saat penyampaian materi 
agama Islam?” 
Ibu Lutfi : Kendalanya sih karena kondisi siswa yang memiliki 
keterbatasan IQ di bawah rata-rata jadi ya sulit dalam 
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mengingat materi pelajaran karena konsentrasinya gampang 
buyar. Maka dari itu saya harus pandai-pandai dalam 
memberikan materi terhadap siswa. Dengan cara 
menyederhanakan materi. 
Peneliti : ”Lalu bagaimana cara untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut bu?”  
Ibu Lutfi : Dengan kendala seperti itu yang saya lakukan untuk 
mengatasinya yaitu dengan memberikan pengajara secara 
berulang-ulang atau driil. Jadi dengan melakukan 
pengulangan materi siswa tersebut lama-lama akan 
gampang mengingat. Dan dalam penyampaiannya tidak 
saya buat serius agar siswa tidak jenuh, kadang juga saya 
ajak becanda dalam penyampaiannya tetap serius tapi santai 
mbak. 
Peneliti : “ Dengan kondisi anak yang seperti itu lalu bagaimana 
cara ibu mengevaluasi dari pembelajaran tersebut kepada 
siswa? 
Ibu Lutfi : Jika siswa sudah dapat menyebutkan dan mempraktekkan  
gerakan sholat saja itu sudah saya anggap bisa walaupun 
belum sepenuhnya sempurna seperti anak normal pada 
umumnya. 
 Peneliti : “Apakah selama ini tujuan dari pembelajaran mapel PAI 
sudah tercapai dengan baik bu ? 
Ibu Lutfi : sudah tercapai mbak, tapi belum sepenuhnya tercapai 
dengan sempurna. 
Peneliti : “Oh iya bu terimakasih, mungkin cukup itu dulu yang 
saya tanyakan kepada Ibu Lutfi. Terimakasih atas waktunya 
Ibu Lutfi : Iya mbak sama-sama, selama saya masih bisa bantu saya 
senang mbak. 
Peneliti : Iya bu terimakasih. . Assalamualaikum 
Ibu Lutfi : Walaikumsalam mbak. 
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FIELD NOTE 6 
   
Judul : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 6 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.35 WIB 
Tempat  : Ruang Kantor Kepala Sekolah 
Informan  : Bapak Harianto 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Kamis, 6 April 2017 pukul 10.00 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk melakukan wawancara dengan Bapak Harianto. 
Sesampainya di sekolah peneliti menuju ke ruang kantor kepala sekolah dan 
mengutarakan maksud kedatangan . Didalam ruang kantor kepala sekolah ada 
beberapa meja kerja dan juga kursi tamu untuk tempat duduk tamu. Sambutan  
terhadap kedatangan peneliti sangat baik dan ramah. Peneliti dipersilahkan untuk 
duduk di kursi tamu. 
 
Peneliti   : “Assalamu’alaikum pak?” 
Bapak  Harianto  : Wa’alaikumsalam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  : Saya dari IAIN Surakarta pak, ingin wawancara dengan 
bapak sebagai kepala sekolah disini pak, yang ini saya 
tanyakan: 
 “ Apakah ada keluhan-keluhan dari guru tentang masalah 
kesulitan mengajar? 
Bapak Harianto : Keluhannya ya paling tentang cara penyampaian materi 
guru pada siswa, karena siswa sering lupa.  
Peneliti  : “Bagaimana cara mengatasi keluhan-keluhan yang bapak 
terima dari guru-guru tersebut? 
Bapak Harianto : “Saya memberikan pengarahan-pengarahan kepada guru 
agar saat memberikan pola pengajaran lebih baik lagi, 
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penggunaan metode yang efektif dan mempermudahkan 
siswa untuk mengingat materi yang diberikan. 
Peneliti : “Bagaimana kinerja dari guru tersebut? 
Bapak Harianto : “sudah baik namun terkadang masih butuh kesabaran lagi 
mengingat menghadapi siswa yang diberikan pengajaran 
memiliki kondisi yang memiliki IQ rendah. Jadi ya harus 
lebih sabar lagi. 
Peneliti : Oh iya pak terimakasih, mungkin itu dulu aja yang saya 
tanyakan nanti jika ada yang kurang saya akan kesini lagi. 
assalamu’alaikum….. 
Bapak Ahmadi : Iya mbak, sama-sama…  wa’alaikum salam. 
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FIELD NOTE 7 
 
Judul  : Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Waktu  : 08.00 – 09.25 WIB 
Tempat  : Ruang Kantor Kepala  
Informan  : Bapak Harianto 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Senin, 17 April 2017 pukul 08.00 WIB peneliti datang ke sekolah 
lagi untuk bertemu dengan Bapak Kepala Sekolah dengan maksud untuk 
melanjutkan wawancara yang belum ditanyakan pada hari kemarin, saat 
peneliti tiba diruang kantor ternyata Bapak Kepala Sekolah belum ada dan 
disuruh nunggu sebentar dan tak lama kemudian Bapak Harianto datang. 
Peneliti   : “Assalamu’alaikum pak, selamat pagi….” 
Bapak Ahmadi  : “Wa’alaikum salam mbak, selamat pagi juga, mau 
melanjutkan wawancara yang kemarin ya mbak? 
Peneliti  : “Iya pak, maaf kemarin wawncaranya belum selesai pak, 
jadi saya lanjutkan hari ini pak …..” 
Bapak Ahmadi  : Iya mbak tidak apa-apa yang namanya penelitian tidak 
cukup satu kali saja wawancaranya, yang ingin ditanyakan 
lagi apa mbak? 
Peneliti : “ emmm, iya pak yang ingin saya tanyakan, Apakah siswa 
kesulitan dalam memperoleh materi pembelajaran agama 
Islam? 
Bapak Ahmadi : Begini mbak, bahwa anak tunagrahita kesulitan dalam 
memahami semua materi sesuai dengan silabus yang ada. 
Guru menganggap siswa tidak mampu menerianya secara 
keseluruhan dikarenakan muatan materi yang terlalu berat.  
Peneliti : “ Metode apa saja yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi agama Islam? 
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Bapak Ahmadi : Mengenai metode-metode yang digunakan oleh guru yang 
paling efektif bagi siswa tunagrahita yaitu berkenaan 
tentang metode ceramah, tanya jawab, dan praktek. 
Peneliti : “Bagaimana evaluasi pembelajaran agama Islam di 
sekolah ini? 
Bapak Harianto : Pembelajaran sholat dikatakan sudah cukup lumayan baik, 
apabila siswa mampu mempraktekkan sholat dengan baik 
tanpa bimbingan dari guru walaupun belum bisa sempurna. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih….Assalamu’alaikum…. 
Bapak Ahmadi  : Sama-sama mbak…..Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 8 
Judul  : Dokumentasi Data-data Sekolah 
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang TU  
Informan  : Ibu Marini 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Kamis, 8 Juni 2017 pukul 09.00 WIB peneliti datang ke 
SMALB B & C Bagaskara untuk meminta dokumentasi profil sekolah. 
Peneliti masuk ruangan kantor dan bertemu dengan Bp. Harianto selaku 
kepala Sekolah. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan peneliti yaitu 
ingin mendapatkan data tentang data-data sekolah yang dimiliki oleh sekolah. 
Kemudian Bp. Harianto menyuruh peneliti untuk meminta data tersebut 
kepada Ibu Marini selaku admin TU sekolah. Peneliti pun segera menemui Ibu 
Marini yang kebetulan memang sedang duduk dimeja. Sambutan terhadap 
peneliti sangat ramah dan pelayanan yang diberikan juga cukup baik. 
Proses dokumentasi berlangsung di ruang TU, mencari file tentang 
data-data sekolah, setelah mendapatkan file yang dicari lalu diserahkan kepada 
peneliti menggunakan flashdisk. Beberapa dokumentasi yang didapat adalah 
data Struktur organisasi sekolah, daftar keadaan guru, daftar sarana dan 
prasarana sekolah, daftar data status guru dan status pendidikan guru di 
sekolah. 
Dari hasil dokumentasi tersebut adalah peneliti mendapatkan file 
struktur organisasi sekolah, daftar keadaan guru, daftar sarana dan prasarana 
sekolah, daftar data status guru dan status pendidikan guru di sekolah, dimana 
data-data sekolah ini yang dibutuhkan peneliti dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
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